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MOTTO

B “Bertagwalah kepada Allah karena itu adalah kumpulan segala
kebaikan, berjihadlah dijalan Allah karena itu adalah kerahiban
kaum muslimin dan berdzikirlah kepada Allah serta membaca kitab-
Nya karena itu adalah cahaya bagimu di dunia dan ketinggian
sebutan bagimu dilangit. Kuncilah lidahmu kecuali untuk segala
yang baik, dengan demikian niscaya kamu dapat mengalahkan setan”

(HR. Ath Thabrani)
B “Barangsiapa rendah hati kepada saudaranya semuslim maka Allah

akan mengangkat derajatnya, dan barangsiapa mengangkat diri

terhadapnya maka Allah akan merendahkannya” (HR. Ath Thabrani)
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang masalah

Sebagaimana kita ketahui bahwa Indonesia sebagai negara berkembang
berupaya mencapai tujuan melalui pembangunan. Indonesia telah meletakkan dasar
dan pola dasar struktural dalam mencapai bentuk pembangunan yang diinginkan.
Pola pembangunan yang berencana menunjukkan kontinuitas dan konsistensi
pembangunan yang ditempuh dalam mencapai tujuan pembangunan yang komplek.
Dalam usaha itu dibutuhkan tenaga pelaksana yang benar-benar mempunyai
kemampuan dan kecakapan yang baik. Pembangunan itu tidak akan berhasil dengan
sendirinya tanpa melibatkan seluruh masyarakat dan merupakan tanggungjawab

bersama antara pemerintah dengan rakyat yang membantu kerjasama nasional.

Menurut Sondang P.Siagian dalam bukunya Administrasi Pembangunan
dirumuskan:

“Pembangunan  adalah usaha atau serangkaian usaha pertumbuhan dan

perubahan berencana yang dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, negara

dan  pemerintah  menuju  modemitas  dalam  rangka  pembinaan
bangsa” (1985:9)

Pembangunan yang sedang dilakukan oleh bangsa Indonesia meliputi segala
bidang. maka dituntut adanya tanggung jawab bersama antara pemerintah dengan
rakyat agar proses pembangunan berjalan dengan lancar. Hal ini sebagaimana
dikemukakan oleh Sondang P. Siagian bahwa:

“lugas pembangunan nasional merupakan tugas bersama bangsa. Dan tugas

tersebut tidak mungkin diserahkan  kepada  pemerintah saja melainkan
penguasa terscbut memerlukan adanya kerjasama nasional™ (1984:14)

-
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Dengan demikian  dalam  pelaksanaan  pembangunan  nasional manusia
mendapat perhatian yang utama dan tidak dapat diabaikan, karcna keberadaan

manusia sangatlah menentukan bagi keberhasilan pembangunan nasional.

Untuk  dapat memelihara  dan mengembangkan sumber daya manusia
tentunya tidak dapat diabaikan juga mengenai faktor administrasi, vaitu administrasi
yang berhubungan dengan pengelolaan sumber daya manusia tersebut. sedangkan
administrasi yang berhubungan dengan pengelolaan daya manusia tersebut disebut
dengan administrasi kepegawaian, yang menurut AW Widjaja adalah sebagai
berikut:

“Administrasi  kepegawaian  adalah  proses  penyelenggaraan politik

Kepegawaian atau program kerja atau tujuaan yang berhubungan dengan

(cnaga kerja manusia yang digunakan dalam usaha kerjasama untuk
mencapat tujuan tersebut”™ (1986:16)

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa administrasi mempunyai
peranana penting dalam mengatur penggunaan tenaga kerja sebagai faktor penentu
dalam pencapaian tujuan. Dengan demikian dapatlah dikatakan administrasi yang
baik dan bertanggungjawab mempermudah tercapainya tujuan maka diperlukan
suatu sarana atau alat yaitu organisasi. Adapun pengertian organisasi menurul
Suwarno Handayaningrat adalah -

“Organisasi adalah sarana atau alat untuk mencapai tujuan,oleh karena itu

dikatakan bahwa organisasi aadalah wadah kegiatan daripada orang-orang

yang bekerja sama dalam usaha mencapai tujuan. Dalam wadah kegiatan

tersebut  sctiap  orang  harus  jelas dan  tegas wewenang  dan
tanggungjawabnya, hubungannya dan tata kerjanya™ (1984:42)

Dengan demikian dalam suatu organisasi haruslah ada orang-orang yang
bekerja sama dalam melakukan aktivitas organisasi yang didasarkan pada kejelasan
tugas dan wewenang serta tanggung jawab guna mencapai (ujuan yang ditetapkan,
Demikian juga dengan Dinas Keschatan  dacrah Kabupaten  Jember schagai
organisasi mempunyai unsur-unsur diantaranya adalah adanya orang-orang vang

bekerja sama yaitu pegawai negeri sipil scbagai aparatur pemerintah, adanya

——
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kejelasan tugas, wewenang dan tanggung jawab yang diwujudkan dalam suatu
tatakerja organisasi dan tujuan yang sesuai dengan tujuan negara yang diwujudkan
melelur tugas pokoknya yaitu melaksanakan sebagian urusan rumah tangga dacrah

dalam bidang kesehatan dan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah.

Pegawai Dinas Keschatan Dacrah Kabupaten Jember semuanya berstatus
pegawai negeri . Adapun yang dimaksud dengan pegawai negeri , seperti yang
termuat dalam Undang-Undang Pokok Kepegawaian No.8 Th 1974 adalah sebagai
berikut:

“Pegawai Negeri adalah unsur aparatur negara, abdi negara dan abdi

masyarakat yang dengan kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila, Undang-

Undang Dasar 1945, negara dan pemerintah, menyelenggarakan tugas
pemerintahan dan pembangunan™ (1992:149)

Jadi pegawai negeri scbagai unsur aparatur negara harus diupayakan
peningkatan daya gunanya dan kemampuannya bagi upaya terwujudnya hasil kerja

dan pelaksanaan kerja yang lebih tinggi kualitasnya.

Upaya peningkatan kualitas kerja yang tinggi dikalangan pegawai negeri
dapat dicapai dengan adanya semangat kerja yang tinggi atau dengan kata lain
semangat kerja yang tinggi mutlak diperlukan dalam rangka pencapaian tujuan
organisasi. Semangat kerja menurut Ired N. Kerlinger adalah sebagai berikut:

“Semangat kerja yaitu sikap kejiwaan dan perasaan dari individu-individu

atau kelompok terhadap lingkungan kerjanya. Yang mana sikap kejiwaan

dan perasaan individu tercermin adanya minat, sedang sikap kelompok

dicerminkan dengan adanya hubungan-hubungan kerja diantara mercka di
dalam setiap kerjasama’.(1987:193)

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa semangat kerja adalah sikap
individu atau pegawai terhadap  lingkungan  kerja  dimana pegawai  tersebut

mengerahkan segala kemampuan yang dimilikinya bagi kepentingan organisasi.

Namun tidak sclalu demikian kenyataannya karena kekurangsempurnaan

dalam pelaksanaan tugas pegawai negeri selalu ada, seperti ketika penulis

——


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

mengadakan pra penelitian atau survey pendahuluan di daerah penelitian vaitu

. - - . ; . .
kantor Dinas Keschatan Dacrah Kabupaten Jember | penulis menjumpai kurangnya

tingkat disiplin dan kerja sama dalam melaksanakan tugas, hal ini berarti

menyebabkan tugas yang menjadi tanggung jawabnya tidak sclesai tepat pada

waktunya. Serta dijumpai kurangnya tingkat disiplin pegawai yaitu masih tingginya

tingkat absensi pegawai pada pelaksanaan apel pagi vang telah ditentukan.

Keterlambatan laporan kegiatan rutin pegawai seperti terlihat pada tabel [ berikut:

No

L

Lh

Pclayanan Kesehatan

Penc. & Pemberantasan

Penyakit

Penychatan

Lingkungan

Keschatan Keluarga

Penyuluhan Kes.

Masy.

TABEL I

Penyerahan Laporan Kegiatan

B N W

Batas LLaporan

tampl Sebelum Tepat Setelah

tanggal Tanggal tanggpal

10 16,7% 58,3% 25%
10 8,3% 58,3% 33,3%
10 16,7% 50% 33,3%
10 8.3% 75% 16,7%
10 16,7% 50% 33,3%

Sumber: Dinas Keschatan dacrah Kabupaten Jember data diolah penulis
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I)

4. | Keschatan Kel

Masy.

5. | Penyuluhan Kes.

uarga

TABEL I

enyerahan Laporan Kegiatan

Batas Laporan
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Sumber: Dinas Keschatan dacrah Kabupaten Jember data diolah penulis
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v

Keterangan:
Keterangan derajat keberhasilan yaitu:
a. - 24.99% dikategorikan kurang
b. 25% - 49,99% dikategorikan cukup
c. 50% - 74,99% dikategorikan baik
d. 75% - 100% dikategorikan sangat baik

Berdasarkan table diatas, dapat diketahui bahwa yang melaporkan kegiatan
rutin dari masing-masing scksi atau bagian yang tepat tanggal dan sebelum tanggal
berjumlah rata-rata 71.66% yang dikategorikan baik_tetapi masih perlu peningkatan
dalam  melaksanakan tugas. Dari sini dapat dilihat bahwa masih adanya

keterlambatan atau penundaan waktu dalam memberi laporan masih terjadi. Ini

terjadt karena ada beberapa pegawai yang kurang bersemangat dalam bekerja.

Selaimn itu semangat kerja pegawai dapat dilihat pula pada tingkat disiplin
pegawal. Dalam hal ini A.R. Manihuruk mengtakan bahwa unsur-unsur disiplin
pegawai negeri adalah, melaksanakan segala keharusan dan menjauhi segala
larangan, mentaati ketentuan jam kerja, kerajinan dalam melaksanakan tugas,
ketaatan dalam melaksanakan perintah atasan yang berwenang dan loyalitas

terhadap dinas dan atasan,scsama dan terhadap bawahan(1977:28)

Pendapat ini diperkuat dengan pendapat Alfred R. L. “Semangat kerja yang
buruk dapat dilihat dengan adanya absensi yang tinggi dan pemindahan karyawan
vang sering, jumlah kecelakaan yang besar dan  menggerutu  dimana-

mana” (1984:52)

Berdasarkan pengamatan dan informasi yang penulis peroleh dari beberapa
pegawal mengenai disiphin ketaatan dalam kewajiban di kantor Dinas Kesehatan
Daerah Kabupaten Jember belum menunjukkan danva semaneat keria vang tinggi,

] \ yang ungg

vaitu masih adanya pegawai yang terlambat pada pelaksanaan apel pagi, schingga
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masth adanya pegawai yang kaddang-kadang mentaati peraturan dan tata tertib.
Untuk dapat melihat jumlah absensi apel pagi dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 11

Jumlah Absensi Apel Pagi Pegawai
Dinas Keschatan Daerah Kabupaten Jember
_ Periode Jan 2000 — Des 2000

Wn Bulan | Absensi Apel Pagi | Rata-rata/Jan-
| Jumlah | Prosentase | . ‘
| { Des i
1. | Januan 12 11,4%
2 [Februari | 16 15,5%
3 | Maret 21 20%
4 [Apdl [ [ 105%
S [Mei | 10 9% 15.85%
6 {Jum 17 16,2%
7 fJuli 18 | 17.1% |
8 | Agustus 21 - 20% ‘
9 | September | 23 | 2}9“’6____!
10 | Oktober | 19 _18%
I1 | Nopember | 14 13.3% ;
| 12 | Desember | 18 | 17,1% | [

Sumber: Bagian Kepegawaian Dinas Kesehatan Daerah Kabupaten Jember, data

dioleh penulis.

Dari tabel Il diatas dapat diketahui bahwa rata-rata absensi aapel pagi tang
cukup tinggi antara bulan Januari-Desember 2000 vyaitu 15.85%, hal ini
menunjukkan bahwa kurangnya tingkat disiplin atau ketaatan pegawai dalam
mematuhi atau mentaati peraturan dan ketentuan yang berlaku sehingga dalam
melaksanakan kewajiban yang menjadi tanggung jawabnya sering terlambat atau
belum  mencapai  optimal. Sebagaimana yang dikemukakan oleh A Mangun
Mardjana bahwa,”Jika rata-rata tingkat absensi lebih dari 3%, maka termasuk

tingei” (1986.85)

Dalam menganalisa kondisi semangat kerja pegawai, penulis tidak meninjau

semua aspek dari para bawahan datam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

e _

e
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Pada dasarnya kondisi tersebut dipcngurulli oleh adanya beberapa faktor yang ada di
lingkungan organisasi tersebut yang membentuk kesatuan sistem organisasi, seperti
faktor koordinasi, perencanaan, penyusunan pegawai, pembinaan kerja, motivasi
pimpinan maaupun faktor pengawasan scrta faktor lainnya. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Soewarno Handayaaningrat sebagai berikut:

“Motivasi adalah  salah  satu  fungsi manajemen, disamping fungsi

percncanaan,  penyusunan  pegawai, pembinaan kerja, koordinasi  dan
pengawasan’.(1989:119)

Dalam suatu organisasi tidak dapat dipungkiri lagi bahwa dalam mencapai
tujuannya ada gejala yang menyimpang dalam pelaksanaann (ugasnya. Dari
pengamatan penubis di kantor Dinas Kesehatan Daerah Kabupaten Jember nampak
bahwa dalam melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawab para pegawai

adanya gejala-gejala yang mempengaruhi sikap dan perilakunya diantaranya adalah:

- Masth kurang adanya komunikasi yang dilakukan antara pimpinan
dengan pegawai, yang berarti pemberian informasi, saran dan tanggapan pegawai
dalam proses pembuatan keputusan dan perencanaan terutama yang menyangkut diri
dan pekerjaannya belum tersalurkan dengan baik, schingga kadang-kadang pegawai

merasa kurang ditkut sertakan dalam proses pembuatan keputusan dan perencanaan.

- Masih adanya pegawai yang melanggar peraturan atau ketentuan yang
berlaku di kantor Dinas Kesehatan Daerah Kabupaten Jember baik dalam bentuk
ketidak berhasilan melaksanakan tugas, kewajiiban dan tanggung jawab atau dalam
hal melakukan tindakan yang tidak scharusnya dilakukan pegawai, ini berarti
kurangnya tindakan pendisiplinan yang dilakukan oleh pimpinan di kantor Dinas

Keschatan Dacrah Kabupaten Jember

Gejala-gejala tersebut merupakan gejala kurang adanya motivasi dengan kata
lain motivasi merupakan salah satu cara atau upaya untuk meningkatkan semangat
kerja pegawar sccara optimal dan dengan motivasi tersebut dibarapkan dapat

mempengarulit para pegawainya untuk ikut serta dan bertanggung jawab terhadap
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suatu pekerjaannya. Seperti yang dikemukakan oleh Alex S. Nitisemito scbagai
berikut:
“Agar para pekerja atau pegawai bekerja lebih bersemangat dan lebih

bergairah, maka cara-cara vang dapat dilakukan adalah dengan jalan
melaksanakan motivasi pada pekerja atau pegawai” (1986:142)

Berdasarkan pendapaat tersebut dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan
motivasi pimpinan sangat berpengaruh sekali dalam membina, mendorong atau
menggerakkan pegawai dalam menggugah atau meningkatkan semangat kenja

pegawar.

Dalam  organisasi motivasi mutlak sangat diperlukan karenaa dengan
motivast seorang pimpinan organisasi akan dapat menggerakkan dan mengarahkan
scgala daya agar dapat dimanfaatkan sccara optimal dalam mencapai tujuan
organisasi. Berkenaan dengan hal itu, maka Buchari Zaitun mengatakan sebagai
berikut:

“Motivasi dapat dilihat scbagai bagian yang fundamental dari kegiatan

manajemen, sehingga sesuatunya dapat ditunjukkan kepada pengarahan

potensi daya manusia dengan jalan meimbulkan, menghidupkan dan
menumbuhkan tingkat keinginan yang tinggi, meningkatkan antusiasme

kebersamaan  dalam menjalankan  tugas  perorangan  maupun
kelompok™.(1984:43)

Sedangkan Sarwoto memberikan pengertian motivasi sebagai berikut:

“Secara konkrit motivasi dapat diberi batasan sebagai proses pemberian
motiv (penggerak) pekerja pada para bawahan sedemikian rupa schingga
mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi secara
efisien. Memberikan motivasi adalah pekerjaan yang dilakukan oleh seorang

manajer dalam memberikan inspirasi dan dorongnan kepada orang-orang lain
untuk bekerja lebih baik™.(1981:135)

Dari pengertian dratas dapat diketahur bahwa motivasi pimpinan adalah
proses pembertan motl” atau dorongan bekerja yang dilakukan oleh pimpinan

kepada para pegawainya agar tercapat (ujuan organisai.

-
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Bagi scorang pimpinan tidaklah mudah dalam menentukan motivasi apa
yang sesuai dengan kondisi pegawai ba.wahannya. Untuk itu diperlukan kejelian
dalam memperhatikan kebutuhan dan keinginan pegawainya. Sedangkan hal-haal
yang perlu diperhatikan pimpinan dalam memberikan motivasi menurut Sarwoto

adaklah sebagai berikut:
[. Memperhatikan elemen manusia dalam tindakan manajerial serta masalahnya;

2. Mencarn keterangan tentang kebutuhan apa yvang dibutuhkan setiap pekerja dan

memenuhi kebutuhan itu:

(98]

Memperhatikan kepentingan kelompok yang ikut serta™(1983:8)

Apabila hal-hal tersebut diatas diperhatikan oleh secorang pimpinan dalam
membert motivasi, maka pegawai akan melaksanakan tugasnya dengan penuh
semangat. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Winardi sebagai berikut:

“Sescorang cenderung bekerja dengan penuh semangat apabila kepuasan

yang diperolehnyta dari pekerjaan tersebut sesuai dengan apa yang
dunginkan orang tersebut™.(1990:326)

Dari pengertian  tersebut  jelas bahwa, dalam rangka penyelenggaraan
motivasi atau pemberian dorongan oleh pimpinan kepada pegawai agar mau bekerja
dengan sebaik-baiknya, maka scorang pimpinan terlebih dahulu harus memahami
dan memberikan pemuasan atas kebutuhan-kebutuhan tersebut. Hal ini sebagaimana

dinyatakan oleh Sarwoto sebagai berikut:

“Sctiap orang bekerja karena didorong olch suatu kebutuhan untuk
memuskan keinginan, karena motivasi harus diarahkan oleh dorongan
masing-masing pekerjaan maka motivasi harus selaras dengan kebutuhan
masing-masing individu. Dengan kata lain motivasi harus membantu kearah
terpuasnya kebutuhan serta aspirasi masing-masing pekerja”.(1981:150)

Pendapat i senada dengan yang dinyatakan oleh Wahjosumidjo scbagai
berikut:

“Adapun yang dilakukan oleh scorang pimpinan dalam menggerakkan
bawahan untuk mencapai tujaun, pada akhirnya harus dapat memberikan

=

-
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kepuasan kepada bawahan. Kepuasan itu sendiri dapat terwujud apabila
kebutuhan yang ada dalam diri settap bawahan dapat terpenuhi™.(1985:179)

Scorang pimpinan dalam mendorong atau memotivasi dan menggerakkan
pegawainya agar mau bekerja sesuai dengan tanggung jawabnya, tidak cukup
dengan memerintah untuk mengerjakan suctu pekerjaan, namun yang tidak kalah
pentingnya adalah mengupayakan adanya pemecnuhan kebutuhan pegawai

bawahannya secara memadai.

Dart uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang

“Hubungan antara Motivasi Pimpinan Dengan Semaneat Keria Pecawai™
g I £ g ]

(Suatu studi tentang hubungan antara motivasi pimpinan dengan semangat

kerja pegawai di kantor Dinas Keschatan daerah Kabupaten Jember)

1.2 Perumusan Masalah

Dalam setiap kegiatan penelitian ilmiah perlu adanya perumusan masalah
secara jelas dan tegas, sehingga penelitian lebih mudah dalam mengumpulkan data

atau informasi yang dibutuhkan dalam memecahkan masalah yang dihadapi.

Sedangkan masalah dalam penelitan menurut Winarno Surachman adalah
sebagai berikut:

“Masalah adalah setiap kesulitan yang menggerakkan manusia untuk
memecahkannya. Masalah harus dapat dirasakan sebagai suatu rintangan
yang mesti dilalui (dengan jalan mengatasi) apabila kita ingin berjalan
terus”.(1982;34)

Agar masalah mempunyai arti yang jelas maka masalah tersebut harus

memenuhi beberapa syarat seperti diungkapkan oleh A A. Loedin yaitu:

I, Mcnunjukkan hubungan dua variabel atau lebih;

2. persoalan harus ditegaskan dalam bahasa yang jelas untuk memudahkan
dituangkan dalam kalimat tangya;

Persoalan harus memungkinkan pengukuran secara empirik™.(1976:11)

]

-
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Berpijak pada uraian diatas, maka penulis mengambil masalah dengan
menghubungkan dua variabel yaitu motivasi pimpinan dan semangat kerja pegawai
sebagai anggota organisasi, dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi yang
merupakan hasil dari adanya segala kegiatan pelaksanaan tugas-tugas pekerjaan

dengan baik.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengemukakan permasalahan

sebagai berikut:

“Adakah hubungan antara motivasi pimpinan dengan semangat kerja

pegawai di kantor Dinas Kesehatan Daerah Kabupaten Jember?™

Dalam penelitian in1 yang penulis maksud dengan anggota organisasi adalah
semua pegawal negeri vang ada di kantor Dinas Keschatan daerah Kabupaten
Jember ddan berkedudukan di bawah kepala dinas.

-

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dalam pembuatan suatu karva ilmiah harus mempunyai tujuan, karena tanpa
adanya tujuan tersebut suatu karya ilmiah tidak akan bermanfaat. Dengan adanya
suatu tujuan yang pasti suatu penelitian akan dapat menjembatani dunia konsep dan

dunia empiris.

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan motivasi pimpinan dengan semangat

kerja pegawai di kantor Dinas KesehataDaerah kabupaten Jember.

=

Penelitian dilakukan dalam rangka penulisan skripsi sebagai syarat kelengkapan

untuk meraih gelar sarjana.
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1.3.2  Kegunaan Penelitian

1. Diharapkan dart hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang positiof
dalam usaha-usaha pembinaan dan pendayagunaan Pegawai Negeri Sipil di

kantor Dinas Keschatan Dacrah Kabupaten Jember.

2. Hasil penelitian ini diharapkan pula dapat memberikan menfaat kepada semua
pihak yang berkepentingan dalam menumbuh kembangkan semangat kerja

pegawai di lingkungan kerja organisasi.

3. Sebagai sumbangan pemikiran penulis pada instansi yang bersangkutan dalam
meningkatkan kualitas instansi yaitu melalui peningkatan semangat kerja

pegawai.
[.4 Konsepsi Dasar

Dalam sctiap penelitian sangatlah penting fungsi dari konsepsi dasar dimana
konsepsi  dasar merupakan suatu pandangan teoritis scbagai dasar dalam
memecahkan masalah. Oleh karena itu konsepsi dasar harus berpijak pada teori-teori
dan konsep-konsep yang dapat dipertanggung jawabkan yang berhubungan dengan
permasalahan tersebut. Adapun vang dimaksud dengan teori atau konsep menurut
Sofyan Effendr adalah sebagai berikut:

“Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, konstruk, definisi dan proporsi

untuk menerangkan suatu fenomena soaial secara otomatis dengan cara
merumuskan hubungan antar konsep™.(1989:;37)

Dari definist tersebut dapat dijelaskan teort tidak lain merupakan suatu
konsep vang saling berkaitan atau suatu pernyataan, definisi yang tersusun secara
sistematis dalam suatu lapangan studi tertentu mengnenai hubungan gejala yang satu

dengan yang lamatau menunjukkan adanya suatu hubungan antar konsep.

scdangkan pengertian konsep dikatakan pula oleh Sofyan Liffendi adalah

scbagai berikut:

—
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“Konsep adalah abstraksi dari suatu fenomena yang dirumuskan atas
generalisast dan sejumlah karakteristik kejadian, keadaan, kelompok atau
individu tertentu™.((1989:34)

Adapun mengenai konsepsi dasar J. Supranto mengatakan scbagai berikut:

“Konsepst dasar merupakan suatu pandangan vyang teoritis dari definisi
singkat yang mendasari penilaian dan pemikiran kita guna mencapai jalan
keluarnya atau sesuatu pemecahan dari persoalan yang perlu  diteliti,

Tujuannya 1alah untuk menyederhanakan pemikiran kita dengan jalan
menggabungkan sejumlah penemuan atau peristiwa™ (1986:11)

Dart pendapat diatas dapat diketahui bahwa konsepsi dasar merupakan
pandangan (coritis sebagai dasar pemikiran kita guna pemecahan masalah yang
diteliti. Oleh karena itu konsepsi dasar harus berpijak pada tcori-teori dan konsep
vang dapat dipertanggung jawabkan yang berhubungan dengan permasalahan

terscbut.

Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian ini penulis mengetengahkan dua
variabel yaitu:
. Variabel X (variabel pengaruh), yaitu motivasi pimpinan Dinas Kesehatan

Dacrah Kabupaten Jember:;

2. Variabel Y (vaniabel terpengaruh), vaitu semangat kerja peeawai Dinas
b g I

Kesehatan Daerah Kabupaten Jember:

Yang selanjutnya konsep motivasi pimpinan penulis jadikan variabel
pengaruh  (X) dan Kkonsep semangat kerja penulis jadikan variabel
terpengaruh (Y).

1.4.1 Konscp Motivasi Pimpinan

Dalam kehidupan orpamsast harus diakui kedudukan scorang pimpinan
sangat penting dan menentukan, dikatakan demikian karena scorang  pimpinan
adalah penggerak dart segenap potensi organisassi yang ada terutama unsur manusia

dan scorang pimpinan akan sclalu bekerja sama dengan anggota organisasi lainya
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dalam rangka mencapai tujuan. Berkaitan dengan hal ini, peran seorang pimpinan
harus dapat mempengaruhi atau  mengarahkan bawahannya sedemikian rupa
schingga meraka mau dan dengan suka rela memberikan yang terbaik dalam dirinya
pada waktu bekerja. Sepertt dalam bentuk tindakan-tindakan atau perilaku yang
positil, bekerja dengan penuh kesungguhan dan sesuai dengan batas-batas vang telah
ditentukan, menyumbangkan kemampuannya, produktifitas kerja yang tinggi. Dalam
hal int scorang pimpinan tidak hanya dituntut bisa memberikan dan membagi tugas
kepada pegawainya, namun sebagai penyelenggara tugas kegiatan manajemen dalam
mengelola segenap potensi organisasi. maka salah satu tugas penting vang harus
dilakukan adalah menyelenggarakan kegiatan motivasi terhadap pegawainya.
Melalui proses motivasi ini akan dapat diharapkan pegawai bekerja dengan sebaik-
baiknya sesuai dengan yang diharapkan. Schubungan dengan motivasi, Sarwoto
membertkan pengertian sebagai berikut:

“Motivasi merupakan proses pemberian motif atau penggerak pada bawahan

sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi

tercapainya tujuan yang dilakukan olch scorang pimpinan dalam

memberikan inspirast, semangat dan dorongan kepada orang lain untuk
bekerja lebih baik™ (1986:136)

Penerapan motivasi pada dasarnya dikembangkan dari teori-teori motivasi
vang dituangkan oleh Abraham Maslow dalam bukunya “Motivation and
Personality”. Pada dasarnya motivasi dapat dilakukan dengan pemuasan kebutuhan.
Abraham Maslow mengklasifikasikan kebutuhan terscbut dalam lima hirarkhi
kebutuhan (five Hicrarchy of Needs) vaitu:

I. Kebutuhan fisiologis;

2. kebutuhan rasa aman perlilndungan fisik, mendapat pekerjaan, jaminan
hart tua dan lain-lain ;

3. Kebutuhan sosial kebutuhan berpaul | diakui masyarakat, berkawan,
berkeluarga dan lain-Lain,

4. Kcbutuhan harga dirt untuk memuaskan cgonya;

5. Kebutuhan  untuk  mengaktualisasikan  diri untuk memuaskan  diri
mengembangkan scgenap potenst diri, bakat dan kemampuan, berkreasi
dan lam-laim™ (1990:.70)
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Dari

kelima kebutuhan tersebut, kebutuhan yang pertama merupakan

kebutuhan material. Sedangkan kebutuhan yang kedua sampai kelima merupakan

kebutuhan non material. Tal i senada dengan yang dikemukakan oleh Sondang

P.Stagian yang meyebutkan kebutuhan-kebutuhan dari para pegawai atau anggota

organisasi sebagai berikut:

“Kebutuhan anggota organmisasi selain kebutuhan yang bersifat material
seperti sandang, pangan dan papan juga paling sedikit ada sembilan jenis
kebutuhan yang sifatnya non matcrial yang oleh para anggota organisasi
dipandang scbagai hal yvang turut mempengaruht perilakunya dan motivasi
yvang harus dipuaskan dan harus mendapat perhatian dari setiap pimpinan
dalam organisasi, antara [ain:

B[ | [ =

[~

Kondisi kerja yang baik;

Perasaan ditkutsertakan; .-

Cara mendisiplinan yang manusiawi;

Pemberian penghargaan atas pelaksanaan tugas dengan baik; .
Kesetiaan pimpinan kepada para bawahan;

Promosi dan perkembangan bersama organisasi:

Pengertianyang bersifat simpatik terhadap masalah-masalah pribadi
bawahan:

Keamanan pekerjaan;

Tugas pekerjaan yang bersitat menarik™ (1988.63-69)

Segala jenis kebutuhan seperti diatas perlu diusahakan pemenuhannya oleh

seorang pimpinan kepada pegawainya agar mercka bekerja dengan penuh semangat.

Apabila tidak dipenuht dapat menimbulkan perilaku atau tindakan yang negatif atau

deskriptif. Menurut Sondang P.Siagian penlaku atau tidakan yang negatif tersebut

adalah sebagai berikut:

(o)

Para anggota organisasi akan menunjukkan perilaku yang negatif

misalnya sering mangkir, kegairahan kerja dan produktifitas rendah,
adanya tuntutan yang sukar diterima akal schat dan tindakan lainnya.
Artinya perilaku mercka adalah perilaku yang merugikan;

Tidakan  para angpota  orpamsast  ditujukan  kepada  pemuasan
kebutuhan dan kepentingan pribadi. Artinya mercka melakukan
tindakan yang merugikan organisast tetapt secara pribadi mungkin
menguntungkan™ (1984,159)

——
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Berpijak dari pendapat diatas, karena demikian sentralnya posisi manusia
dalam organisasi, para manajer atau pimpi‘nan organisasi harus memberikan teknik
dan metode pemotivasian para anggota organisasi agar mercka mau dengan ikhlas
bekerja sebatk mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dan berbagai sasarannya.

Selanjutnya dalam penulisan ini sesuai dengan judul, maka untuk mendorong
atau menggerakkan pegawainya, scorang pimpinan harus dapat mempengaruhi
pegawai agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Schubungan dengan
ini, Drs.M.Manullang mengemukakan pendapatnya bahwa “Motivating atau
pendorong kegiatan merupakan salah satu fungsi manajemen berupa pemberian
inspirasi, semangat dan dorongan kepada bawahan agar bawahan melakukan
kegiatan secara suka rela sesuai dengan yang dikchendaki olch seorang manajer
kepada bawahan ditujukan agar bawahan bertambah kegiatannya atau mereka lebih
bersemangat melaksanakan tugas-tugasnya schingga mereka lebih berdaya guna dan
berhasil guna” (1981;13)

Berkaitan dengan lokasi penelitian yang penulis lakukan di Dinas Kesehatan
Dacrah Kabupaten Jember,maka pemberian motivasi pimpinan lebih bersifat non
material.  Dari sembilan jenis kebutuhan non material seperti di kemukakan
Sondang P.Siagian diatas, penulis hanya menggunakan tiga jenis kebutuhan sebagai
faktor motivasional yang harus mendapat perhatian. Ketiga jenis kebutuhan tersebut
diantaranya adalah perasaan ditkutsertakan (pengikut sertaan pegawai), cara
pendisiplinan yang manusiawi dan pemberian penghargaan atas pelaksanaan tugas
yang baik. Adapun alasan penulis mengambil tiga jenis kebutuhan tersebut karena
motivasi pimpinan Dinas Keschatan Daerah Kabupaten Jember lebih banyak
dikembangkan dan didasarkan pada kegiatan pemuasan ketiga kebutuhan diatas.

Dengan berpijak pada pengertian diatas, maka aktivitas manajemen yang
dapat meningkatkan semangat kerja pegawaiyang dilakukan oleh manajer atau

pimpinan adalah scbagai berikut:

——
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1.4.1.1 Pengikutsertaan pegawai

Pada dasarnya setiap anggota suatu organisasi tidak ingin merasa dikucilkan.
Mereka selalu ingin tampil dalam scgala kegiatan organisasi, terlebih lagi dalam
pengambilan keputusan yang menyangkut diri dan pekerjaannya. Pengikutsertaan
pegawai dalam setiap pengambilan keputusan  yang menyangkut diri dan
pekerjaannya ini penting sekali dan hal ini dapat menimbulkan rasa tanggung jawab
atas penyelesaian tugas yang dibebankan kepadanya. Hal ini seperti yang dikatakan
oleh Sondang P Siagian sebagai berikut:

“Pengikutsertaan anggota organisasi sangat penting dalam pengambilan
keputusan yang menyangkut diri dan tugas sendiri. Sudah barang tentu
bentuk pengikutsertaan itu dapat berancka ragam seperti dikonsultasikan.
diminta memberi informasi, didorong memberikan saran-saran dan
scbagainya™ (1989.153)

~

Seorang pimpinan yang salah satu tugasnya mengambil keputusan atas tugas-
tugas atau pekerjaan yang dikerjakan pegawainnya dan dalam rangka memotivasi
pegawainya agar mau bekerja dengan sebaik-baiknya, maka sangat tepat bila
ditkutsertakan atau memberikan kesempatan kepada pegawainya dalam proses
pengambilan keputusan terutama yang menyangkut diri dan pekerjaannya.

Adapun seorang pegawai merasa bahwa dirinya mempunyai peranan yang
penting dalam suatu organisasi, maka ia akan mempunyai rasa tangguing jawab
yang terhadap pelaksanaan tugas serta lebih bersemangat dalam mengerjakan setiap
tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Seperti yang dikemukakan oleh Sondang
P.Siagian bahwa:

“Apabila ditinjau dari segi operasional dan motivasional, maka pentingnya

keikutsertaan itu  merupakan hal yang amat penting dalam rangka

menumbuhkan rasa tanggung jawab yang semakin besar dalam pelaksanaan

tupas™ (1991.64)
1.4.1.2 Cara Pendisiplinan Yang Manusiawi

Scbagai manusia biasa para pegawai tidak pernah luput dari kekurangan,

kelemahan, kekhilafan dan bahkan kesalahan baik disengaja maupun tidak. Dalam
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kehidupan organisasi pegawai mcnyada_ri bahwa sudah menjadi kewenangan dan
kewajiban dari seorang pimpinan untuk melakukan tindakan pendisiplinan terhadap
pegawainya yang melakukan kesalahan, melanggar peraturan organisasi ataupun
tidak berhasil memenuhi persyaratan kerja yang dituntut oleh jabatan. Pengertian
kedisiplinan menurut Alex S. Nitisemito adalah sebagai berikut:

“Kedisiplinan lebih tepat kalau diartikan sebagai suatu sikap, tingkah laku

dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis

maupun tidak®. (1991;199)

Dari pengertian diatas, maka pendisiplinan yang manusiawi dapat diartikan scbagai
tindakan pimpinan dalam menanggapi suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan
pegawai yang tidak sesuai dengan peraturan organisasi baik yang tertulis maupun
tidak tertulis, dilakukan secara manusiawi.

Dalam kehidupan organisasi, sctiap pegawai yang malakukan pelanggaran
ataupun tidak berhasil melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawabnya sesuai
dengan harapan organsasi, tentunya dikenakan hukuman olch pimpinannya. Namun
demikian tindakan pemberian hukuman oleh pimpinan diharapkan tidak sewenang-
wenang. Artinya pimpinan didalam melakukan pendisiplinan atau menjatuhkan
hukuman perlu memperhatikan berat ringannya kesalahan vang dilakukan olch
bawahannya dengan tidak mengabaikan aspek-aspek manusiawi. Adapun menurut
Sondang P Siagian adalah sebagai berikut:

“Cara pendisiplinan yang manusiawi adalah suatu pengambilan tindakan
disiplin yang dilakukan secara manusiawi yang berupa perlakuan secara
obyektif' dalam arti jelas ditunjukkan kesalahan yang telah diperbuat atau
perbuatan yang melanggar ketentuan-ketentuan yang berlaku hukuman yang
sesuat dengan kesalahan yang diperbuat, teknik pendisiplinan yang tidak
merendahkan martbat seseorang serta bersifat mendidik dan tindakan disiplin
yang tidak dilakukan sccara emosional™ (1991:65)

Adanya pendisiplinan sccara manusiawi olch pimpinan kepada pegawainya
scbagai suatu syarat yang harus dipenuhi, mengingat tujuan pemberian hukuman

atau sanksi tersebut tidaklah semata-mata untuk membuat bawahan jera, tetapi
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sckaligus juga diharapkan tumbuh kesadaran dalam diri pegawai yang melanggar
peraturan tersebut untuk bekerja lebih baik dan meningkatkan prestasinya.

Kemudian, pentingnya hubungan cara pendisiplinan yang manusiawi dengan
semangat kerja menurut Sondang P_Siagian adalah bahwa:

“Pendisiplinan yang manusiawi sangat memperhatikan semangat kerja
pegawai. Hal ini karena pegawai merasa diperlakukan dengan baik sesuai
martabatnya, schingga bila meclakukan kesalahan pelaksanakan tugas,
pegawai selalu berusaha memperbaiki  pelaksanaan tugasnya dengan
semangat kerja yang baik™.(1991.66)

Dart uraian-uraian di atas jelas bahwa pegawai memang selalu menginginkan

agar kesalahan-kesalahannya yang dilakukan di dalam tugasnya diberi sanksi yang
sesuat dengan kesalahan yang diperbuat.
1.4.1.3 Pemberian Penghargaan Atas Pelaksanaan Tugas Dengan Baik

Dalam kehidupan manusia sclalu dihadapkan pada berbagai macam
kebutuhan, salah satu diantaranya yaitu kebutuhan akan harga diri. Bilamana
kebutuhan akan harga diri pegawai dapat dipenuhi maka akan timbul gejala-gejala
yang baik pada diri pegawai. Seperti perasaan percaya diri, lemah, putus asa, takut
dan pemalu. Bila perasaan-perasaan seperti itu sudah timbul dalam diri pegawai
maka mereka tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Oleh karena itu
pimpinan harus berusaha untuk memenuhi kebutuhan akan harga diri pegawai,
dengan cara memberikan penghargaan kepada pegawai atas pelaksanaan tugasnya
dengan baik.

Pemberian penghargaan itu dapat berupa piagam kenaikan pangkat atau
ucapan “selamat” serta pujian secara langsung. Adapun yang dimaksud pemberian

penghargaan menurut Sondang P_Siagian adalah sebagai berikut:

“Pemberian penghargaan atas pelaksanaan tugas dengan baik adalah suatu
tindakan pimpinan dalam memberikan penghargaan kepada karyawan, baik
yang berupa pujian yang  dinyatakan  dengan  kata-kata, pujian  yang
dinyatakan dengan tertulis dalam bentuk piagam dan sejenisnya  scrta
percepetan kenaikan pangkat dan yang lainnya bagi mercka yang mampu
bekerja dan melaksanakan tugas dengan baik™.(1991:65)

——
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Sedangkan pentingnya pemberian penghargaan ini menurut Moekijat adalah
sebagai berikut:

“Pemberian penghargaan akan dapat menghasilkan perasaan-perasaan

percaya akan dirinya, prestasi, kekuasaan dan kontrol™.(1985:218)

Pemberian  penghargaan ini  disamping memberikan kepuasan bagi
pegawainya juga bermanfaat bagi kelangsunngan hidup organisasi itu sendiri. Perlu
duingat oleh pimpinan bahwa pemberian penghargaan itu harus secepatnya diberikan
kepada yang bersangkutan karena kalau ditunda-tunda akan mengurangi arti dari
penghargaan itu sendiri. Apabila penghargaan itu berupa kenaikan pangkat kalau
tidak diberikan tepat pada waktunya jelas akan membuat kecewa pegawai.
[.4.2 Konsep Semangat Kerja

Sescorang atau pegawai dalam organisasi mempunyai peranan yang sangat
penting dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Untuk pencapaian tujuan tersebut
dibutuhkan semangat kerja yang tinggi dari para pegawai dalam melaksanakan
pekerjaannya. Dengan semangat kerja yang tinggi, pekerjaan akan dapat dikerjakan
dengan lebih cepat dan lebih baik. Semangat kerja maupun pendorong pegawai.
Menurut Alex S Nitisemito bahwa:

“Semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga
dengan demikian pekerjaan akan diharapkan lebih cepat dan lebih
baik™.(1986;160)

Jadi semangat kerja seseorang dapat dilihat malalui sikap dan tingkah laku

seseorang atau sekelompok sebagaimana dikatakan oleh Mockijat bahwa:

“Apabila mercka merasa baik, bahagia, optimis, kebanyakan orang
menggambarkan orang-orang tersebut mempunyai moril yang tinggi, apabila
orang-orang suka membantah, manyakiti hati, kelihatan anch, merasa dalam
kesulitan dan tidak tenang maka keadaan mercka dapat digambarkan
mempunyai moril yang rendah dihubungkan dengan ketidak tenangan atau
kepelisahan™ (1989.130)

Pegawar yang mempunyai semangat tinggi, kemungkinan untuk memberikan

sumbangan vang besar dalam proses pencapaian tujuan organisasi. Sebaliknya

-
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pegawal yang mempunyai semangat skerja  rendah tidak bisa  diharapkan
sumbangannya yang optimal bahkan dapat merugikan organisasi.

Dalam organisasi, semangat kerja merupakan suatu hal yang sangat penting.
Apabila semangat kerja pegawai meningkat, maka pekerjaan akan lebih cepat
terselesatkan. Absensi akan dapat diperkecil secekil mungkin serta bekerja dengan
santai akan dapat di hindari. Tujuan organisasi tidak dapat tercapai secara berdaya
guna dan berhasil guna apabila pegawai-pegawainya tidak mempunyai semangat
kerja yang tinggi. Oleh karena tiu perlu ditumbuhkan kegairahan kerja, semangat
kerja pada pegawai sehingga mereka akan disiplin, mau bekerja sama  dan
bertanggungjawab atas tugas-tugasnya dan tercapai kepuasan dalam bekerja.

Berkaitan  dengan  semangat kerja, maka scbagai pengukuran  variable
semangat kerja penulis menekankan pada pendapat Moekijat, yang mengemukakan
bahwa:

“Pegawai yang memiliki semangat kerja tinggi akan memberikan sikap yang

positil’ seperti kesetiaan atau lovalitas kerjasama, ketaatan dalam kewajiban

atau disiplin™.(1975:145)

Berdasarkan pendapat Mockijat, maka dalam penulisan ini yang menjadi
indikator semangat kerja adalah:

. Kesetiaan atau loyalitas;

2. Kerjasama:

3. Ketaatan dalam kewajiban atau disiplin.
1.4.2.1 Kesetiaan atau loyalitas

Kesctiaan atau loyalitas para pegawai terhadap organisasi akan dapat
menimbulkan rasa tanggung jawab dan ikut memilikimaka pihak pimpinan harus
mengusahakan agar pegawai bawahannya mempunyai raasa kesctiaan yang tinggi
terhadap organtsasi dan pimpinannya Seperti - dikatakan  olch Bedjo  Siswanto
bahwa,” .dengan tingkat loyalitas atau kesctinan yang tinggi dapat diperolch
dampak tanggung jawab yang besar™.(1987:232)

Pengertian kesetiaan menurut G.Kartasapoetra adalah sebaga berikut:
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“Kesetiaan adalah sikap dan tingkah laku dari seorang pegawai terhadap
pimpinannya, dimana dengan stkap dan tingkah laku tersebut melakukan
sesuatu yang dikehendaki pimpinannya secara sukarcla™ (1989:35)

Dari pengertian diatas, jelas bahwa kesetiaan dapat disimpulkan scbagai
sikap dari scorang pegawai dalam menjalankan tugas-tugas vang dibebankan
kepadanya selalu dikerjakan secara sukarela dan penuh rasa tanggungjawab.
Kesetiaan pegawai, seperti dikatakan oleh G Kartasapoetra dapat dilihat dari:

I. Ketaatan pegawai dalam melaksanakan sctiap perintah pimpinan;

2. Pengorbanan  kepentingan  pribadi  pegawai  demi  kepentingan

organisasi”.(1989;38)
1.4.2.2 Kerjasama

Dalam suatu organisasi kerjasama merupaka hal yang mutlak dipelukan
antara orang yang satu dengan orang lain untuk mencapai tujuan. Kerjasama
merupakan kemampuan seseorang untuk bekerja bersama-sama orang laindalam
menyelesatkan suatu tugas sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang
maksimal. H Nainggolan memberikan pengertian kerjasama sebagai berikut:

“Kerjasama adalah kemampuan sescorang untuk bekerja bersama-sama
dengan orang lain, dalam menyelesaikan suatu tugas yang telah ditentukan
schingga mencapai  daya guna dan hasil guna vang sebesar-
besarnya™ (1985:105)

Lebih lanjut Sondang P. Siagian mengemukakan tentang kerjasama yaitu:

“Demi tercapainya tujuan organisasi secara berdaya guna dan berhasil guna
serta bebas dart berbagai pemborosan tidak cukup dengan tersedianya tenaga
kerja yang ahli dan terampil dalam bidang-bidang pelaksanaan tugas masing-
masing, keahlian dan ketrampilan tersebut masih harus didasari oleh
semangat kerjasama yang intim™.(1985:75)

Dari pendapat diatas dapat ditunjukkan bahwa dengan adanya kerjasama
denpan orang-orang yang terhibat dalam kegiatan organisasi, maka tugas-tugas
tersebut dapat disclesatkan dengan baik dan lancar.

Berkaitan dengan kerjasama i dikatakan olch Winardi bahwa kerjasama itu

dapat dilihat dari:
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. Kesediaan para karyawan untuk bekerjasama dengan teman-teman
sekerja maupun dengan atasah maka yang didasarkan untuk mencapai
tujuan bersama;

2. Kesediaan untuk  saling membantu diantara teman-teman sekerja
schubungan dengan tugas-tugasnya;

3. Adanya keaktifan dalam kegiatan organisasi”.(A.Taufik .R.,1987:159)

1.4.2.3 Disiplin atau Ketaatan Dalam Kewajiban

Disiplin kerja pada hakekatnya merupakan kesadaran dan ketaatan pegawai
terhadap suatu aturan yang ada hubungannya dengan tugas pekerjaan yang
dilaksanakan dalam organisasi. Menurut Moekijat pengertian disiplin adalah sebagai
berikut:

“Disiplin adalah kesanggupan scorang pegawwai untuk bertanggun jawab
mentaato segala peraturan  perundang-undangan dan peraturan kedinasan
yang berlaku, mentaati perintah kediasan yang diberikan oleh atasan yang
berwenang  serta kesanggupan untuk  tidak  melanggar larangan  yang
ditentukan™ (1984:116)

Tentang disiplin D.S.Widodo mengatakan bahwa,”Disiplin sama dengan taat
dan patuh pada peraturan, norma-norma, instruksi-instruksi dan lain-lain yang
dinyatakan berlaku untuk sekelompok orang tertentu”.(1984;22). Dari pendapat ini
dapat diketahui bahwa disiplin merupakan ketaatan dan kepatuhan pegawai terhadap
peraturan dan keputusan yang berlaku dalam organisasi. Pegawai dengan disiplin
yang tinggi akan mempunyai sifat taat dan patuh terhadap peraturan dn keputusan
yang berlaku dan sanggup untuk tidak melanggarnya. Sedangkan seorang pegawai
dapat dikatakan disiplin apabila menunjukkan tindakan-tindakan yang mana
manurut Alfred R. Lateiner diterangkan sebagai berikut:

“Melaksanakan tugas baik itu tugas dari atasan langsung atau tidak, ada
kesanggupan untuk mengerjakannya dan apabila mereka mempunyai
semangat yang tinggt dalam menyelesaikan pekerjaan vang telah menjadi
tangpung jawabnya. Disiplin vang tinggi terdapat apabila karyawan datang
ditempat dengan teratur dan tepat waktunya, berpakaian seragam dengan rapi
dan baik, menggunakan bahan-bahan atau perlengkapan kerja dengan hati-
hati dan apabila  menghasilkan jumlah dan kualitas pckerjaan  yang
memuaskan, mengikuti cara kerja vang ditentukan oleh kantor atau

-
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organisasi serta apabila menyelesaikan pekerjaan dengan penuh semangat

dan tanggung jawab yang tinggi dengan baik”.(1989;72)

Sedangkan disiplin dart pegawai dapat diukur melalut beberapa hal yang
menurut F.N. Kerlinger adalah sebagai berikut:

[. Kepatuhan karyawan pada jam kerja;

2. Kepatuhan karyawan pada perintah atau instruksi dari atasan serta taat
pada peraturan dan tata tertib yang berlaku:

3. Bekerja dengan mengikuti cara-cara bekerja yang telah ditentukan oleh
instansi”.(1987:161)

Menegakkan suatu disiplin terhadap karyawan atau pagawai dalam suatu
organisasi sangat penting, sebab dengan disiplin vang tinggi diharapkan sebagian
besar dari peraturan-peraturan akan ditaati oleh pegawai. Disiplin bagi pegawai juga
dapat meningkatkan semangat kerja dalam melaksanakan tugas-tugas  pekerjaannya
yang menjadi tanggung jawabnya, schingga tujuan organisasi dapat dicapai secara
efektif dan efisien.

1.4.3 Teori Yang Menghubungkan Antara Motivasi Dengan Semangat Kerja

Berhasilnya pelaksanaan tugas pekerjaan dalam suatu organisasi tidak
terlepas dari semangat kerja pegawai scbagal anggota organisasi. Sedangkan
berhasil tidaknya pencapaian tujuan organisasi ini tergantung pada pelaksanaan
tugas-tugas tersebut. Dalam kaitan inilah maka peran pimpinan dalam organisasi
sangat menentukan. Pimpinan memiliki tanggung jawab yang besar menghantarkan
organisasi mencapai tujuan, karena itu pimpinan harus dapat mengarahkan tindakan-
tindakan bawahannya sedemikian rupa schingga organisasi dapat tercapai secara
cfektif dan efisien.

Dalam hal ini pimpinan juga harus bisa melakukan pemenuhan atas
kebutuhan pegawainya. Pemenuhan kebutuhan inin bisa dilakukan pimpinan dengan
pemberian motivasit yang tepat kepada sctiap pegawainya. Schubungan dengan hal
ini Sondang I’ Siagiath mengemukakan pendapatnya bahwa, “Yang jelas dengan

motivast yang tepat kepada para pegawai akan terdorong untuk berbuat semaksimal
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mungkin dalam melaksanakan tugas™ (1993:28). Jadi dapatlah dimengerti bahwa
pemberian motivasi yang tepat oleh pimpinan pada hakekatnya merupakan kegiatan
kcarah pemuasan kebutuhan pegawainya. Buchari Zaitun mengatakan  bahwa,
“Masalah motivasi yang dihadapi oleh setiap pimpinan organisasi ialah bagaimana
memberikan tingkat kepuasan yang memadai kepada setiap anggota organisast yang
berada dibawah pimpinannya™ (1986:46)

Dari pendapat diatas dapatlah dimengerti bahwa dengan adanya proses
motivasi berarti adanya pemuasan kebutuhan pegawai dan hal ini berpengaruh pada
pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Mercka akan mengerjakan tugas-tugasnya
sesuai dengan batas-batas yang telah ditentukan oleh organisasi. Hal ini dikatakan
olech Buchari Zaitun sebagai berikut:

“Dalam  hubungannya dengan pelaksanaan tugas atau pekerjaan yang
dibebankan kepada seseorang maka motivasi berperan sebagai pendorong
kamauan dan kenginan untuk bekerja menurut ukuran-ukuran atau batas-

batas yang ditctapkan™. (1986:43)

Sclanjutnya ditegaskan olch Alex S.Nitisemito sebagai berikut:

“Apabila organisasi tidak mampu memotivasi orang-orangnya maka semua

rencana-rencana, instruksi-instruksi, saran-saran dan sebagainya tidak akan

dilakukan sepenuh hati atau mungkin dilaksanakan tetapi tidak sesuai dengan

rencana yang dunginkan™ (1980:31)

Dari pernyataan diatas, jelas bahwa pemberian motivasi oleh pimpinan akan
dapat mendorong kemauan kerja dari pegawainya, dimana pegawai akan bekerja
sesual dengan batas atau keinginan yang ditetapkan oleh organisasi. Dengan
demikian pemberian motivasi oleh pimpinan dapat meningkatkan semangat kerja
pegawal. Sehubungan dengan hal ini Prajudi Atmosudirdjo mengatakan sebagai
berikut:

“Dengan motivasi yang diberikan oleh pimpinan berarti Juga pemuasan akan
kebutuhan pegawai, yang akhirnya mampu menimbulkan scmangat untuk
bekerja febih baik. Tanpa motivasi, gairah dan semangat kerja pegawai
dengan sendirinya tidak ada™ (1986:35)
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Dart pendapat diatas, jelas bahwa antara motivasi dan semangat kerja
merupakan dua hal yang tidak bisa dilepaskan begitu saja. Hal senada juga dikatakan
olech Alex S.Nitisemito sebagai berikut:

untuk dapat mendorong agar para pekerja atau karyawan bekerja lebih
bersemangat dan lebih bergairah, cara-cara yang dapat dilakukan adalah
dengan  jalan melaksanakan motivasi pada  pekerja  atau

karyawan” (1986:142)

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan
motivast pimpinan sangat berpengaruh sckali dalam membina, mendorong atau
menggerakkan pegawai bawahannya dan menggugah atau meningkatkan semangat
kerja pegawai. Sehubungan dengan hal ini. Drs.M.Manullang mengemukakan
pendapatnya sebagai berikut:

“Motivating atau pendorong kegiatan merupakan salah satu fungus
manajemen berupa pemberian inspirasi, semangat dam dorongan kepada
bawahan, agar bawahan melaksanakan kegiatan secara suka rela sesuai
dengan yang dikehendaki oleh seorang mamajer kepada bawahan
ditunjukkan agar bawahan bertambah kegiatannya atau mereka lebih
bersemangat melaksanakan tugas-tugas sehingga mereka lebih berdaya guna
dan berhasil guna”.(1981:13)

Dari uraian diatas, jelas bahwa motivasi yang dilaksanakan oleh pimpinan

tidak lain adalah untuk memberikan dorongan kepada pcgawal agar pegawal
terscbut lebih bersemangat dalam melaksanakan tugas-tugasnya sehingga mercka
lebih berdaya guna dan berhasil guna. Jadi tinggi rendahnya semangat kerja pegawai
sangat tergantung pada peran pimpinan untuk melakukan motivasi.
1.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan atas permasalahan  dalam penelitian, jadi
merupakan jawaban yang mendahuluai kenyataan. Dengan demikian hipotesis dapat
diterima jika scsuat dengan kenyataan dant ditolak jika tidak  sesuai dengan

kenyataan. Menurut Masri Singarimbun dan Solyan Effend:

-
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“Hipotesis adalah sarana penelitian ilmiah yang penting dan tidak bisa
ditinggalkan, karena ia merupakan instrumen kerja dari teori. Sebagai hasil
deduksi dari teori dari preposisi, hipotesis lebih spesifik sifatnya sehingpa
lebih siap untuk diuji secara empiris™ (1989:43)

“Suatu  hipotesis  selalu  dirumuskan  dalam  bentuk pernyataan  yang
menghubungkan  dua  variabel atau Icbih.  Hubungan tersebut dapat
dinyatakan secara eksplisit maupun implisit”.(1989:43)

Dari pendapat diatas, maka dapat dicumuskan bahwa hipotesis merupakan
kesimpulan sementara atau dengan kata lain dugaan yang masih perlu dibuktikan
kebenarannya yang menghubungkan antara variabel yang satu dengan variabel yang
lain.

Selanjutnya  peranan  hipotesis  dalam  suatu  penelitian  menurut
Koentjoroningrat dapat diperinei sebagai berikut:

I. Memberikan tujuan yang tegas bagi penelitian;

2. Membantu dalam menentukan arah yang harus ditempuh dalam
pembatasan ruang lingkup penelitian dengan memilih fakta-fakta yang
harus menjadi pokok perhatian dan dengan menentukan fakta-fakta yang
relevan:

3. Menghindarkan suatu penelitian yang tak terarah dan tak bertujuan dan
pengumpulan data yang mungkin ternyata tidak ada hubungaannya
dengan masalah yang diteliti” (1991:24)

Dari pendapat diatas bahwa hipotesis akan memberikan arah bagi pemecahan
masalah bagi penelitian dan pengelompokan data dari informasi yang tepat untuk
mencari kebenaran dari hipotesis vang bersifat obyektif.

Untuk mempermudah penelitian dalam  mengetahui hubungan motivasi
pimpinan dengan semangat kerja pegawai Dinas Keschatan Daerah Kabupaten
Jember, maka dapat dirumuskan hipotesis schagai berikut:

Lo 77, — Tidak ada hubungan antara motivasi pimpinan dengan semangat

kera pegawai di Dinas Keschatan Dacrah Kabupaten Jember

2. 11, Ada hubungan antara motivasi pimpinan dengan semangat kerja

pegawat di Dinas Keschatan Dacrah Kabupaten Jenibier,
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1.6 Definist Operasional

Definisi operasional merupakan penuntun bagi peneli dalam melakukan
pengujian, karena definisi operasional merupakan petunjuk dalam mengukur
variabel. Berkenaan dengan hal itu Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi
mengatakan sebagai berikut:

“Definisi - operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan

bagaimana mengukur suatu variabel. Dengan kata lain definisi operasional

adalah semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya mengukur suatu

variabel” (1986:46)

Berdasarkan dart pedapat diatas maka definisi operasional dari masing-
masing variabel dalam penulisan skripsi ini dapat penulis kemukakan sebagai
berikut:

I Operasionalisasi variabel pengaruh (X) yaitu motivasi pimpinan di kantor Dinas
Kesehatan Dacrah Kabupaten Jember.

2. Operasionalisasi variabel terpengaruh (Y) yaitu semangat kerja pegawai di
kantor Dinas Keschatan Daerah Kabupaten Jember.

I.6.1 Variabel Pengaruh (X) yaitu Motivasi Pimpinan

Motivasi pimpinan dalam penelitian ini adalah suatu proses kegiatan atau
aktivitas  yang dilakukan oleh pimpinan dalam usaha mendorong  atau
mempengaruhi pcgawainya agar mereka mau dan dengan ikhlas bekerja penuh
semangat dan sebaik-baiknya dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Dengan indikator-indikator yang dapat diukur adalah:

I Pengikutsertaan Pegawai (Y, ):
2. Cara pendisiplinan yang manusiawi (V' ):
3, Pemberian penghargaan atas pelaksanaan tugas dengan baik (\Y,).

6,11 Pengikutsertaan Pegawai (V)
Pengikutsertaan pegawai merupakan suatu motivasi yang diberikan olch

pimpinan kepada pegawai dengan cara mengikutsertakan pegawai dalam

R ee—
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pengambilan  keputusan schingga saran, ide, informasi dari pegawai akan
mempengaruhi terhadap hasil-hasil keputusan.

Pengikutsertaan pegawai dapat diukur melalui item-item sebagai berikut:
1. Pimpinan meminta informasi tentang segala sesuatu dari mereka dalam usaha

membuat keputusan dan perencanaan;

2. Pimpinan meminta saran dan pendapat tentang keputusan dan perencanaan
vang dikeluarkan;
3. Pimpinan meminta tanggapan tentang keputusan danperencanaan yang

dikeluarkan.
1.6.1.2 Cara Pendisiplinan yang manusiawi (V)

Cara pendisiplinan yang manusiawi merupakan suatu pengambilan tindakan
disiplin yang dilakukan secara manusiawi yang berupa perlakuan secara obyektif,
hukumanyang sesuai dengan peraturan organisasi baik yang tertulis atau tidak yang
dilakukan sccara manusiawi dan tehnik pendisiplinan yang tidak merendahkan
martabat scscorang serta bersifat mendidik.

Cara pendisiplinan yang manusiawi dapat diukur dengan item-item sebagai
berikut:

l. Pimpinan melakukan pendisiplinan yang dilakukan secara obycktif dengan

menunjukkan bagi yang melanggar ketentuan yang berlaku;

2 Pimpinan  memberikan hukuman yang sesuai dengan kesalahan yang
diperbuat;
3. Pimpinan memberikan pendisiplinan dengan tidak merendahkan martabat

pegawainya didepan teman kerjanya.
1.6.1.3 Pemberian Penghargaan Atas Pelaksanaan Tugas Dengan Baik (X,)
Pemberian penghargaan atas pelaksanaan tugas dengan baik merupakan
suatu tindakan pimpinan dalam memberikan penghargaan kepada pegawainya,
piagam penghargaan dan sejenisnya, serta percepatan kenaikan pangkat bagi mercka

yang mampu bekerja dan melaksanakan tugas dengan baik.

I
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Pemberian penghargaan atas pelaksanaan tugas dengan baik dapat diukur
melalui item-item sebagai berikut:
[. Pimpinan memberikan penghargaan yang dinyatakan secara tertulis dan
sejenisnya;
2. Pimpinan memberikan pujian vang dinyatakan dengan kata-kata:
3. Adanya percepatan kenaikan pengkat oleh pimpinan bagi pegawai yang
melaksanakan tugasnya.
[.6.2 Variabel Terpengaruh (Y) yaitu Semangat Kerja Pegawai
Semangat kerja pegawai dalam pencelitian ini adalah sikap kejiwaan dan
kesediaan dari individu-individu maupun kelompok yang ditunjukkan dengan
adanya kegairahan kerja atau keinginan untuk bekerja lebih baik selaras dengan
tujuan organisasi.

Dengan indikator-indikator yang dapat diukur adalah:

I Kesetiaan atau loyalitas (Y, )
2. Kerjasama (Y, )
3. Disiplin atau ketaatan dalam kewajiban (Y_,)

1.6.2.

Kesctiaan atau loyalitas (V,)
Kesetiaan atau loyalitas dalam penclitian ini adalah sikap dari pegawai dalam
menjalankan setiap tugas yang dibebankan kepadanya selalu di kerjakan secara
sukarela dan penuh rasa tanggungjawab.

Kesetiaan atau loyalitas pegawai dapat ddiukur melalui item-item sebagai
berikut:
I Adanya ketaatan pegawai dalam mengerjakan sctiap perintah atasan;
2. Adanya pengorbanan kepentingan pribadi pepawai demi kepentingan

OTganisasi.

——— R
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1.6.2.2 Kerjasama (Y, ) )

Kerjasama merupakan rangkaian perbuatan yang dilakukan bersama sccara
teratur olch lebih dari satu orang vang akan menimbulkan akibat vang sebetulnya
tidak akan terjadi kalau pekerjaan dikerjakan oleh masing-masing individu.

Kerjasama diantara pegawai dapat dihitung melalui item-item sebagai
berikut:

I. Kesanggupan pegawai untuk saling membantu diantara teman sckerja

schubungan dengan pelaksanaan tugas;

(o]

Kesediaan pegawai untuk bekerja bersama dengan teman sekerja maupun
dengan atasan mereka;

3. Adanya keaktifan di dalam semua kegiatan organisasi
1.6.2.3 Disiplin atau ketaatan dalam kewajiban (V)

Disiplin atau ketaatan dalam kewajiban merupakan kesanggupan sescorang
pegawai untuk bertanggung jawab, mentaati segala peraturan, norma-norma,
instruksi-instruksi yang terdapat dalam organisasi tersebut.

Disiplin atau ketaatan dalam kewajiban pegawai dapat diukur melalui item-
item scbagai berikut:

I Kepatuhan pegawai dalam mentaati jam kerja;

2. Ketaatan pegawai pada peraturan dan tata tertib:

3. Kepatuhan pegawai bekerja dengan mengikuti cara yang ditentukan.

Selanjutnya untuk memudahkan pengukuran variabel-variabel vang terbagi
dalam beberapa indikator diatas, maka dalam memberikan nilai atau skor pada item-

item dari masing-masing indikator tersebut digunakan tiga jenjang pengukuran

yaitu:
I DIka menjawab sering, dibert skor 3
2. Jika menjawab kadang-kadang, diberi skor 2
o ltka menjawab tidak pernah, diberi skor 1.

——
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1.7 Metode Penelitian

Setiap penelitian  hendaknya menggunakan metode-metode yang benar
berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan. Hal ini discbabkan karena metode-
metode tersebut berfungsi sebagai landasan bergerak dalam mendapatkan data-data
yang benar-benar obyektif dan dapat dipertanggung jawabkan, schingga hasil
penelitian yang diperoleh merupakan kesimpulan yang dapat diterima dan diakui
secara tlmiah. Dalam kaitannya dengan metode penelitian ini maka dikatakan olch
Koentjoroningrat sebagai berikut:

“Metode adalah cara atau jalan, schubungan dengan upaya ilmiah, maka

metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami obyek yang

menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan™.(1989:7)
Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  penelitian  menurut  Sutrisno  Hadi
adalah,"Sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran
suatu pengetahuan, usaha mana dilakukan dengan metode-metode ilmiah™ (1987:4)

Dart pendapat ini dapat diketahui bahwa metode penelitian merupakan suatu
cara dalam memecahkan suatu masalah yang harus dilakukan dengan langkah-
langkah yang benar sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dengan demikian dapat
menentukan bobot dan kualitas penelitian. Schubungan dengan hal tersebut, maka

dalam penclitian ini metode yang digunakan adalah:

l. Metode penentuan populasi:
2. Mectode penentuan sampel;

3. Metode pengumpulan data;
4. Metode analisis data

[.7 Metode Penentuan Populasi

Dalam suatu penclitan penentuan dacrah penclitian dacrah adalah sangat
penting untuk menentukan populasinya. Adapun vang dimaksud populast menurut
Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi adalah - “Kescluruhan dari unit analisa yang

cirri-cirinya akan diduga™ (1985;108)
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Sedangkan yang menjadi populasi adalah seluruh pegawai Dinas Keschatan

Dacrah Kabupaten Jember yang berjumlah 105 orang,

1.7.2 Metode Penentuan Sampel

Dalam suatu penelitian tidaklah selalu perlu meneliti kescluruhan populasi,

karena akan memakan biaya banyak dan waktu yang lama. Untuk itu digunakan

seagian dari populasi yang dapat mewakili atau menggambarkan keseluruhan

populasi. Hal ini dinyatakan oleh Winarno Surachmad sebagai berikut:

“Karcna tidak mungkin menyelidiki selalu langsung menyelidiki segenap
populasi, padahal tujuan penyelidikan ialah menemukan generalisasi yang
berlaku secara umum, maka seringkali penyelidik terpaksa mempergunakan
scbagian saja dari populasi, yakni sebuah sampel yang dipandang
representatif terhadap populasi itu™.(1987:84)

Menurut Ida Bagus Matra dan Kastro pengambilan sampel yang ideal

mempunyai sifat-sifat:

I

Dapat menghasilkan gambaran yang dapat dipercaya dari seluruh
populasi yang diteliti:

Dapat menentukan presisi dari hasil penelitian dengan menentukan
penyimpangan baku (standart) dari taksiran yang diperolch;

Sederhana sehingga mudah dilaksanakan:

Dapat  memberikan keterangan  sebanyak  mungkin  dengan biaya
serendah-rendahnya™.(1989:149)

Dari uraian diatas, maka peneliti menctapkan sampel dalam penclitian ni

sebanyak 30 orang dengan menggunkan metode pengambilan sampel proporstional

random sampling. Hal ini dimaksudkan agar tiap-tiap bagian dapat terwakili.

schingga sampel menggambarkan populasi. Adapun penyebaran sampel tersebut

untuk masing-masing bagian dapat dilihat dari tabel berikut ini:

—— R
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Tabel 111

Penyebaran Sampel Penclitian

2

Nn ” \Lkll/]i]g&ln B ~Jumlah ~ Proporsi - liufmlixhii J
1. | Tata Usaha 38 Orang 38 11 Orang |
- e 330 = 10,96 &
I I B B 1 |
2. | Pelayanan 15 Orang I3 4 Orang |
i = 2 130 =432 &
Kesehatan 104
3 | Pencegahan da 15 Orz 15 ' 4 Orang
3 cneegah | in rang 15 30-432 g
Pemberantasan 104
, Penyakit . .. e
4. Penychatan I3 Orang 3 4 Orang
HlyEnatal Onang. | B 2375 2
Lingkungan 104
5. | Kesehat 16 Orang | 16 5 Orang
’L%c‘m fm 5 Orang _));30 461 g
Keluarga 104
6. | Penyuluhe 7 Orang | ~ 20mng
) ’LI'I_\, uluhan rang _7_ 30=2.01 rang
Keschatan 104
| Masyarakat a v g N
Jumlah 104 Orang 30 Orang
Sumber : Hasil Penelitian
1.7.3 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan  data  merupakan langkah vyang harus dilakukan dalam

penclitian untuk mencapai data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. Adapun

teknik-teknik yang dipakai untuk menghimpun data adalah:

1. Teknik Obscrvasi:

2. Teknik Dokumentasi;

3. Teknik Interview:
4. Teknik Kuesioner.

1.7.3.1 Teknik Observasi

Dalam penclitian tlmiah, obscrvasit penting sckali secbab memungkinkan

penelitt mengamati gejala-gejala atau fenomena yang terjadi pada obyck penclitian,

Sutrisno Hadi mengemukakan pendapatnya scbagai berikut:

——
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“Scbagat metode ilmiah observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistématis fenomena-fenomena yang
disclidiki™ (1989:136)

Dengan teknik observasi, penulis berusaha untuk mendapat data-data
pendukung yang di perlukan dalam penelitian.
1.7.3.2 Teknik Dokumentasi

Dokumentasi diperlukan untuk memperoleh pengetahuan yang lebih banyak
dan memfokus mengenai gejala-gejala yang akan diteliti. Ial ini dikatakan
Koetjoroningrat sebagai berikut:

“Pada umumnya data yang diteliti tercantum dalam berbagai jenis dokumen

itu merupakan satu-satunya alat untuk mempelajari permasalahan tertentu,

antara lain karena tidak dapat diobservasi lagi dan tidak dapat diingat

lagi” (1977; 66)

Pada penelitian ini penulis mengadakan pencatatan-pencatatan melalui
dokumen yang ada di daerah penelitian, yaitu melalui faporan tertulis serta dokumen
lainnya.
1.7.3.3 Teknik Interview atau wawancara

Winarno  Surachmad  mengatakan  bahwa, Interview menghendaki
komunikasi langsung antara penyelidik dengan subyek vyang diteliti atau
sampel™(1990.74). Sedangkan mengenai wawancara 1. Singarimbun mengatakan:

“Wawancara adalah salah satu bagian yang terpenting dari setiap survey.

Tanpa wawancara Peneliti akan kehilangan informasi yang hanya dapat

diperolech dengan jalan bertanya langsung kepada responden. Wawancara

merupakan proses interaksi dan komunikasi”.(1989:192)

Jadi dengn wawancara ini peneliti dapat memperolch data dengan cara
bertanya langsung kepada responden.
1.7.3.4 Teknik Kuesioner

Menurut Koentjoroningrat Kuesioner adalah sebagai berikut:

A .
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“Kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan suatu rangkaian pertanyaan
mengenai suatu hal atau suatu bidang. Dengan kuesioner dimaksudkan untuk
memperoleh data berupa jawaban-jawaban dari responden/orang-orang yang
menjawab” (1981:87)

Adapun daftar pertanyaan ini bersifat tertutup dalam arti disediakan alternatif

Jawaban untuk setiap pertanyaan schingga responden tinggal memilih salah satu

jawaban yang tersedia.
[.7.4 Mctode Analisa Data

Tahap menganalisa data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam
penelitian, peneliti harus menentukan pola atau mctode analisis yang akan
digunakan. Pemilihan pola ini tergantung pada jenis data yang dikumpulkan. Dalam
mengolah data disini digunakan alat hitung statistik untuk menguji hipotesis yang

telah ditetapkan.

Adapun analisis data yang digunakan dalam menganalisa masalah ini adalah

menggunakan Teknik Korelasi Rank Spearman dengan rumus:

(Sidney Siegel, 1992;253)
Rumus diatas digunakan hanya berlaku bila tidak terjadi rank kembar,

apabila terjadi rank kembar maka digunakan rumus rank korelasi kedua yaitu:

B+ 5 A
o AXSE)

r

(Stdney Siegel, 1992:256)

g
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Untuk:

(Sidney Siegel 1992:256)

(Sidney Siegel, 1992;256)

Sedangkan untuk mencari 7', dan 7', adalah:

(Sidney Siegel, 1992;263)

dimana:
Iy = Koefisien Rank Spearman
N = Jumlah responden
d = Selisth dari setiap pasang rank
T = Jumlah variabel yang memiliki pangkat sama
% = Variabel pengaruh
y = Variabel terpengaruh

Langkah terakhir dari analisa Rank Specarman adalah pengujian taraf |
l

kepercayaan atau signifikansi. Adapun taral signifikansi yang penulis tentukan

adalah 0,5 atau tarafl kepercayaan 5%. Schingga apabila ternyata harga nilai hitung

lebih besar dart harga nilai table maka hipotesa nihil ditolak dan hipotesa kerja

diterima. Adapun rumus pengujiannya adalah:

S —

n—2
[ =r—
1—r,

e
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BKEB Il
DISKRIPST DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantar

Deskripst daerah penelitian adalah merupakan suatu gambaran daerah atau
lokasi, dimana penelitian ini dilaksanakan. Penggambaran lokasi daerah penelitian
sccara keseluruhan, dengan mengambil data sekunder sangat diperlukan terutama
daklam rangka memperjelas dan memahami relevansi dari hasil pengumpulan data
primer yang diperoleh di lapangan.

Dalam melaksanakan tugas schari-hari, Dinas Kesehatan Daerah Kabupaten
Jember mendasarkan diri pada Peraturan Daerah Kabupaten Jember No.77 Tahun
2000 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kesehatan Daerah Kabupaten

Jember,

2.2 Letak Kantor
Kantor Dinas Keschatan Daerah Kabupaten Jember terletak di kelurahan
Patrang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember, tepatnya di Jalan Srikoyo /3 Jember

Telp0331-487577 Jember.

2.3 Kedudukan Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Keschatan Dacrah

Dinas Kesehatan Daerah adalah unsur Pelaksana Pemerintah Kabupaten yang
mempunyai tugas menyelenggarakan kewenangan Pemerintah Kabupaten dibidang
keschatan, yang dipimpina oleh scorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Daerah melalui Sckretaris Dacrah dan dalam
melaksanakan tugasnya dibidang tcknis administratif dibina dan dikoordinasikan

olch Scekretaris Dacrah

38
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Tugas Pokok
Dinas keschatan mempunyai tugas membantu Kepala Daerah dalam
melaksanakan urusan rumah tangga dacrah dibidang keschatan dan melaksanakan
tugas-tugas lain yang berkaitan dengan keschatan berdasarkan tata laksana, kebijakan
dan peraturan perundangan yang berlaku. Dinas Kesehatan mengupayakan
tercapainya Kabupaten Jember Sehat dengan cara menggerakkan pembangunan
berwawasan keschatan, mendorong kemandirian masyarakat untuk hidup schat.
meningkatkan kesehataan lingkungan, serta memelihara dan meningkatkan pelayanan
kesehatan yang bermutu, merata dan terjangkau.
Adapun rincian tugas pokok tersebut adalah sebagai berikut:
a. Pengembangan sistem Kesehatan;
- perencanaan  dan  pengendalian pembangunan  kesehatan  serta
pengaturan pengorganisasian sistem kesehatan;
- penyelenggaraan sistem informasi kesehatan, sistem kewaspadaan
pangan dan gizi, serta penelitian oengembangan kesehatan.
b. Pengembangan Tanaga Kesehatan;,
- penyelenggaraan - bimbingan  pengendalian  pendidikan  tenaga
keschatan dan pendidikan pelatihan kesehatan;
- pendayagunaan tenaga keschatan.
c. penyelenggaraan Pelayanan Medik:
- penyelenggaraan pelayanan medik dasar dan rujukan serta pelayanan
penunjang medik;
- bimbingan dan pengendalian pelayanan medik dasar dan rujukan
scrtaa pelayanan penunjang medik:
- pengaturan tanf pelayanan keschatan,
d. Pemberantasan Penyakit;
- pencegahan  dan  pemberantasan penyakit  menular,  penyelidikan

epidemiologi, penanggulangan wabah dan kejadian luar biasa:

e e e
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- pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular;
- bimbingan dan pengendalian upaya pencegahan dan pemberantasan
penvakit.
Penyehatan Lingkungan
- penyelenggaraan keschatan lingkungan pemukiman, tempat-tempat
umum dan pariwisata;
- bimbingan dan pengendalian penyelenggaraan kesehatan lingkungan.
Pembinaan Keschatan Masvarakat:
- promosi Kesehatan Masyarakat,
- bimbingan dan pengendalian Upaya Keschatan Berbasis Masyarakat
(UKBM) termasuk pengobatan tradisional;
- bimbingan dan pengendalian penyelenggaraan Jaminan Pemeliharaan
Keschatan Masyarakat (JPKM) dan sistem pembiayaaan lainnya.
Pengelolaan Farmast dan Makanan:
- perencanaan dan pengadaan obat pelayanan kesehatan dasar esensial;
- bimbingan dan pengendalian sarana produksi dandistribusi farmasi,
makanan, minuman dan alat keschatan:
- pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan obat, narkotika,
psikotropika, zat adiktif dan bahan berbahaya lainnya.
Perijinan;
- pengaturan, regristrast, perijinan dan akreditasi tenaga pelayanan
kesehatan;
- pengaturan, registrasi perijinan dan akreditasi penyelenggaraan sarana
pelayanan keschatan:
- pengaturan, registeast, peripinan dan akreditasi farmasi, makanan dan

minuman,

. s
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Fungst Dinas Keschatan :

a. perumusan  kebijakan teknis  pelaksanaan  dan  bimbingan pengendalian

dibidang kesehatan;

b. pemberian pembinaan dan perijinan dibidang keschatan;

¢. pelaksanbaan tugas pokok sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan olch

Kepala Daerah.

2.4 Susunan Orpanisasi Dinas Kesehatan Daerah

Susunan organisasi Dinas Keschatan Daerah Kabupaten Jember terdiri dari:

d.

b.

2]

@

g.
h.

Kepala Dinas;

Wakil Kepala Dinas;

Sub Bagian Tata Usaha;

Sekst Pelayanan Kesehatan;

Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit
Seksi Penyehatan Lingkungan;
SeksiKesehatan Keluarga;

Seksi Penyuluhan Kesehatan Masyarakat;

Sub bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan administrasi dan

urusan kerumahtanggaan terhadap seluruh unsur dilingkungan kerja Dinas

Keschatan dan merencanakan program kerja keschatan serta melaksanakan

urusan pelaporan, kearsipan dan dokumentasi.

Sub Bagian Tata Usaha mempunyaai fungsi:

d.

b.

pengorganisasian sistem dan pelayanan kesehatan;

penetapan struktur organisasi, susunan jabatan dan kebutuhan sumber
daya manusia;

melaksanakan penialaian Kinerja dan pengembangan organisasi Dinas
Keschatan Dacrah dan UP'T Dinas Kcschal-un;

mengelola administrasi kepegawaian serta pendidikan dan pelatihan

pegawai,

N
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mengelola administrasi keuangan;

mengelola surat mcnyuml:kcarsipan, penggandaan, rumah tangga dan
perlengakapan;

menyelenggarakan protokoler dan perjalanan dinas;
menyelenggarakan urusan hukum, hubungan masyarakat, koordinasi
lintas sektoral dan kerjasama internasional;

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas/ Wakil

Kepala Dinas.

Sub Bagian Tata Usaha terdiri dari :

Urusan Hukum dan Hubungan Masyarakat;
Urusan Kepegawaian:
Urusan Keuangan;

Urusan Umum.

Urusan Hukum dan Hubungan Masyarakat mempunyai tugas:

a,

b.

d.

menghimpun dan menyusun peraturan perundang-undangan;
menghimpun bahan untuk penyempurnaan organisasi dan tata laksana
kesehatan;

mclakukan penyiapan bahan koordinasi dalam analisis organisasi,
analisa jabatan, ketatalaksanaan, urusan hukum dan hubungan
masyarakat;

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub Bagian Tata

Usaha.

Urusan Kepegawaian mempunyai tugas:

a.

melaksanakan penghitungan dan penectapan kebutuhan tenaga keschatan

serta penyusunan formast pegawai,  rekrutmen dan distribusi tenaga

keschatan:

melaksanakan administrast kepegawaian meliputi - pengumpulan  data

pegawai, penyusunan buku induk, kenaikan pangkat dan gaji berkala,

-
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mutasi pegawai, daftar urut kepangkatan, cuti, pembinaan karier pegawai

dan pemberhentian / pensiun.

o

melaksanakan pembinaan dan penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan
pelatithan pegawat;
d. melaksanakan pembinaan dan peningkatan disiplin pegawai;

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub Bagian Tata

o

Usaha.
Urusan Keuangan mempunyai tugas:

a. melaksanakan penyusunan rencana anggaran rutin Dinas;

b. melaksanakan administrasi  keuangan yang meliputi pengelolaan

anggaran, pembukuan, pertanggung jawaban dan verifikasi serta
penyusunan perhitungan anggaran;
¢. melaksanakan pengurusan biaya perjalanan dinas, perpindahan pegawai
dan ganti rugi, gaji pegawwai serta pembayaran hak-hak keuangan
lamnya.
d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub bagian Tata
Usaha.
Urusan Umum mempunyai tugas:
a. mclaksanakan pengelolaan  surat menyurat, tata kearsipan dan
penggandaan;
b. melaksanakan kegiatan rumah tangga dan perlengkapan;
¢. melaksanakan keprotokolan dan perjalanan dinas;
d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub Bagian Tata
Usaha.
Scksi Pelayanan keschatan mempunyai tugas membina pengembangan pelayanan
di Puskesmas dan Ruimah sakit, pembinaan usaha keschatan serta upaya peningkatan
keschatan ibu dan anak, kegiatan keluarga berencana, peningkatan gizi, keschatan

siswa sckolah, remaja, usia lanjut dan keschatan olah raga, serta pembinaan dan

e N T — S —
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pengendalian penyelenggaraan upaya pelayanan kesehatan dasar dan rujukan swasta.

pelayanan keschatan penunjang swasta.Seksi Pelayanan Kesehatan mempunyai

fungsi:

a.

b.

menyiapkan bahan pembinaan, pengawasan dan pengendalian pelayanaan di
Puskesmas, Rumah sakit, sarana pelayanan keschatan dasar dan rujukan
swasta serta pelayanan kesehatan penunjang swasta;

melaksanakan pemantauan dalam rangka peningkatan dan pengembangan
mutu pelayanan Puskesmas, rumah Sakit dan pelayanan kesehatan penunjang;
melaksanakan bahan pembinaan dan peninkatan kesehatan keluarga serta gizi;
melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas/Wakil

Kepala Dinas.

Seksi Pelayanan Kesehatan terdiri dari:

a.
b.
C.

d.

Sub Seksi Pelayanan Keschatan Dasar:
Sub Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan;
Sub Scksi Kesehatan Keluarga;

Sub Seksi Gizi,

Sub Seksi Pelayanan Kesehatan Dasar mempunyai tugas:

a.

Menyiapkan bahan pembinaan dalan rangka peningkatan mutu pelayanan
kesehatan, pengembangan Puskesmas dan Laboratorium Kesehatan Daerah:
melaksanakan pengawasan dan pengendalian pelayanan Puskesmas kepada
masyarakat serta penilaian hasil kegiatan pelayanan kesehatan;

melaksanakan pengembangan program jaminan mutu dan pengobatan
tradisional di Puskesmas;

melaksanakan pengaturan tarif pelayanan keschatan;

melaksanakan pengawasan dan pengendalian pelayanan  kesehatan  dasar
swasta dan pelayanan keschatan penunjang swasta;

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Scksi Pelayanan

Kesehatan.

-
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Sub Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan mempunyai tugas:

a.

menyiapkan bahan pembinaan dalam rangka peningkatan mutu pelayanan
keschatan rujukan dan pengembangan rumah sakit;

melaksanakan bimbingan, pengawasan dan pengendalian penyelenggaraan
pelayanan medik dan pelayanan penunjang medik di rumah sakit;
melaksanakan bimbingan, pengawasan dan pengendalian penyelenggaraan
pelayanan medik rujukan dan pelayanan penunjang medik swasta;
pengembangan program jaminan mutu dan pengobatan tradisional di rumah
sakit;

mclaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala seksi Pelayanan

Kesehatan.

Sub Seksi Keschatan Keluarga mempunyai tugas:

a.

b.

menytapkan bahan untuk peningkatan kesehatan ibu dan keluarga berencana,
anak pra sckolah, anak usia sekolah dan remaja, usia lanjut dan kesehatan
olah raga;

menyusun bahan pembinaan dan petunjuk dalam upaya peningkatan
keschatan ibu dan keluarga berencana, anak pra sckolah, anak usia sckolah
dan remaja, usia lanjut dan keschatan olah raga melalui rumah sakit,
Puskesmas, Unit-unit Swasta, perorangan dan peran serta masyarakat;
melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka bimbingan,
pengawasan, pengendalian dan evaluasi terhadap pelaksanaan program
peningkatan keschatan ibu dan keluarga berencana, anak pra sekolah, anak
usia sekolah dan remaja, usia lanjut serta keschatan olah raga;

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi Pelayanan

kKeschatan.

Sub Scksi Gizi mempunyai tugas:

d.

menyiapkan bahan untuk peningkatan gizi masyarakat;

_ —
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b. menyusun bahan pembinaan dan petunjuk dalam rangka kewaspadaan pangan
dan penanggulangan gizi; '
¢. melaksanaan pembinaan dan penyuluhan bersama instansi terkait dalam
menyusun  daftar menu makanan dalam rangka usaha perbaikan dan
peningkatan gizi masyarakat;
d. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi Pelayanan
Kesehatan,
Sckst Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit mempunyai tugas menyiapkan
penyelenggaraan kegiatan pengamatan, pencegahan, imunisasi, pemberantasan
penyakit menular dan tidak manular. Seksi Penyehatan Lingkungan mempunyai
fungsi:
a. menyiapkan bahan pembinaan dalam rangka pengawasan daan pemantauan,
pencegahan dan imunisasi dan pemberantasan penyakit;
b. merencanakan kegiatan dan melakukan pemberantasan, pengawasan penyakit
menular dan penelitian kemungkinan terjadinya wabah penyakit;
¢. melaksanakan pembinaan dalam rangka penyebarluasan informasi tentang
tata cara pemberantasan sumber-sumber penyakit dan wabah penyakit
menular;

d. melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka pencegahan

dan imunisasi dan pemberantasan penyakit.

o

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas/ Wakil Kepala
Dinas.

Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit terdiri dari:

1. Sub Seksi Pencegahan Penyakit;

2. Sub Scksi Pemberantasan Penyakit;

-
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Sub Seksi Pencegahan Penyaakit mempunyai tueas
: mempunyai tug

a.

b.

menytapkan bahan dalam rangka kegiatan pencegahan penyakit
menular dan peyakit tidak menular sebagai akibat dari perpindahan
penduduk antar dacrah maupun antar negara;

melaksanakan pembinaan, pemantauan, pengawasan dan pengendalian
terhadap cara-cara pencegahan penyakit/vaksinasi;

melaksanakan evaluasi hasil pencegahan dan pengendalian penyakit;
melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Secksi

Pencegahan dan Pemberantasan penyakit.

Sub Seksi Pemberantasan Penyakit mempunyai tugas:

a.

e

Melaksanakan pengamatan epidemiologi terhadap suatu wilayah .

tertentu yang menunjukkan tanda-tanda adanya kejadian luar biasa
berupa wabah penyakit maupun peristiwa yang bersifat masal.
termasuk penyakit yang timbul sebagai akibat perpindahan penduduk
antar dacrah maupun antar negara:

menyusun petunjuk dan pedoman tentang pemberantasan penyakit
menular dan melaksanakan bimbingan serta pengendalian terhadap
upaya pemberantasan penyakit menular;

melaksanakan penanggulangan wabah dan kejadian luar biasa;
melaksanakan  koordinasi  dalam  penyelenggaraan  surveilans
epidemiologi, karantina, kesehatanpelabuhan, kesehatan haji serta
penanggulangan krisis dan wabah;

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi

Pencegahan dan Pemberantasan Penyaklit.

Scksi Penychatan Lingkungan terdiri dari:

[.Sub Scksi Penychatan Lingkungan Pemukiman:

2.5ub Scksi Penyehatan Tempat-tempat Umum.

S o 2am
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Sub Seksi Penyehatan Lingkungan Pemukiman mempunyai tugas:

a. menyiapkan  bahan pembinaan dan  penyuluhan lingkungan
pemukiman:;

b. melaksanakan pembinaan, pengawasan dan pemantauan bersana
nstaansi terkait dalam rangka penatan dan pengawasan lingkungan
pemukiman, pengendalian vector dan pengendalian krisis kesehatan
lingkungan;

¢. menyusun petunjuk dan pedoman penychatan lingkungan pemukiman
termasuk penyehatan air, jamban keluarga dan sarana pembuangan air
limbah;

d. melaksanakan tugas lain vyang diberikan oleh Kepala Secksi
Penyehatan Lingkungan,

Sub Seksi Penychatan Tempat-tempat Umum mempunyai tugas:

a. melaksanakan penyusunan kegiatan pembinaan penychatan tempat-
tempat umum;

b. melaksanakan pembinaan, pengawasaan dan pengendalian terhadap
kebersihan tempat-tempat umum:

¢. menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi terkait dalam upaya
peningkatan fasilitas sarana keschatan masyarakat pada tempat-tempat
umum,

d. melaksanakan tugas lain vyang diberikan oleh Kepala Seksi
Penyehatan Lingkungan.

Seksi Kesehatan Masyarakat mempunyai tugas menyusun pelaksanaan
pembinaan dan pengembangan peran serta masyarakat, pengadaan media,
metode dan penyuluhan keschatan masyarakat.

Scksi Keschatan Masyarakat terdiri dari:
1.Sub Scksi Upaya Keschatan Berbasis Masyarakat;

2.Sub Scksi Jaminan Pemeliharaan Kesehatan Masyarakat.

——— R A
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Sub Seksi Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat mempunyai fungsi:

a. menyiapkan bahan untuk |ncr.1yusun rencana kebutuhan pengadaan media
penyuluhan keschatan dan bahan penyuluhan untuk disebarluaskan pada
masyarakat;

b. menyiapkan bahan pembinaan dan pengendalian dalam rangka
meningkatkan kemampuan serta ketrampilan aparat kesehatan dalam
memanfaatkan media penyuluhan;

¢. melaksanakan analisis bersama instansi terkait dalam rangka memberikan

penyuluhan  kesehatan dalam rangka pemeliharaan dan  peningkatan

keschatan masyarakat:

d. melaksanakan koordinasi bersama instansi terkait dalam rangka.

memberikan penyuluhan keschatan baik langsung maaupun melalui mass
media;

melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi

@

Kesehatan Masyarakat.

2.5 Tata Kerja

Dalam melaksanakan tugasnya Dinas Kesehatan Dacrah Kabupaten Jember
mendapat pembinaan teknis fungsional dari Dinas Keschatan Propinsi Jawa Timur.

Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Dinas bertanggung jawab langsung
kepada Kepala Daerah melalui Sckretaris Daerah. Sctiap pimpinan satuan organisasi
dalam  lingkungan Dinas Kesehatan bertanggung Jawab  memimpin dan
mengkoordinasikan bawahannya serta memberikan bimbingan petunjuk-petunjuk
bagi tugas bawahannya dan setiap pimpinan satuan orpanisasi dalam lingkungan
Dinas Keschatan harus menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan

simplikasi sesuai dengan bidang tugasnya.

-
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2.6 Ketentuan Jam Kerja dan Pelaksanaan Apel

2.6.1 Ketentuan Jam Kerja
a.Senin-Kamis :07.00 BBWI -15.00 BBWI
b Jum’at :07.00 BBWI —14.30 BBWI
2.6.2 Pelaksanaan apel

a.Senin - Kamis

Pagi :07.00 BBWI

Stang : 15.00 BBWI
b. Jum’at

Pagi :06.00 BBWI

Siang - 14.30 BBWI

2.7 Keadaan Pegawai

Dinas Kesehatan Daerah Kabupaten Jember, berdasarkan data yang penulis
peroleh dari urusan kepegawaian, mempunyai 105 orang pegawai. Dari 105 orang
pegawai tersebut kesemuanya berstatus Pegawai Neregi Sipil.

Pegawai Dinas Keschatan Dacrah Kabupaten Jember yang berjumlah 105
orang terdiri dart berbagai tingkat pendidikan, golongan dan bagian. Untuk
mengetahut lebih lanjut keadaan pegawai pada Dinas Keschatan Daerah Kabupaten
Jember didasarkan pada tingkat pendidikan, golongan dan bagian dapat dilihat pada

uraian berikut:

2.7.1 Perincian Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan tingkat pendidikan pegawai Dinas Kesehatan Daerah Kabupaten
Jember mayoritas berpendidikan SLTA sejumlah 71 orang sedangkan lainnya terdiri
dart SL'TP scjumlah 4 orang, Diploma [l scjumlah 8 orang dan Sarjana scjumlah 22
orang.  Hal e menunjukkan  terdapatnya  berbagai  potensi pegawai  dalam
melaksanakan tugas pekerjaannya. Untuk lebih _jclatéuxyu dapat dilihat pada tabel

dibawah mni:

N —
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Tabel IV
Pt,nnu'm Pc,;,awa Buda%ark'm Tingkat Pendidikan

No Im;,kat Pendidikan Jumlah Prosentase
l. S_a_r]:m'l - ij_()rang 21 %
£ Diploma 111 8 Orang 7%
. 2 SLTA 71 Orang 68 %o
4. SLTP 4 Orang 4 %
a .lumlah - i()S ()rang 100 %

Sumbu Dinas chhfitan Daerah Kabupaten Jember.

7.2 Perincian Pegawai Berdasarkan Golongan

Berdasarkan golongan pegawai Dinas Kesehatan Daerah Kabupaten Jember
terdini dart Golongan Il sejumlah 65 orang, Golongan IIl sejumlah 38 orang dan
Golongan IV sejumlah 2 orang. Sedangkan perinciannya dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel V
Perincian Pegawai berdasarkan Golongan

____Na S ~ Golongan Jumlah
o Yl o Orang
s Sl ol = 28 Orang
i ARV SINENN, O 2 Orang i
Iuidi Jumlah 105 Orang

Sumber: Dinas Keschatan Kabupaten Jember
2.7.3Perincian Pegawai Berdasarkan Bagian
Berdasarkan bagian yang ada. pecgawai Dinas Kesehatan Daerah Kabupaten

Jember terbragt dalam tujuh bagian seperti terlihat dalam tabel dibawah ini: ‘
{

l

|
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Tabel VI
Perincian Pegawar Berdasarkan Bagian

No  Bagian Jumlah
[ Kepala Dinas " _l_-(il;lgm
2. Sub Bagian tata Usaha 38 Orang
.4 Seksi Pelayanan Kesehatan 15 Orang
4. Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit 15 Orang
5 Seksi Penyehatan Lingkungan 13 Orang
6. Seksi Keschatan Keluarga 16 Orang
) Seksi Penyuluhan Kesehatan Masyarakat 7 Orang

Jumlah T 9 105 Ora_ng

Sumber: Dinas Keschatan Daerah Kabupaten Jember

2.8 Upaya Pimpinan Dalam Memotivasi Pegawai

Pada dasarnya efektivitas pencapaian tujuan organisasi sangat tergantung
pada pekerjaan pegawai atau bawahan. Bawahan sebagai ujung tombak organisasi
yang langsung berhubungan dengan usaha pencapaian tujuan organisasi sangat besar
peranannya. Olch karena itu secorang pimpinan suatu organisasi harus pandai dalam
mengkoordinasi, menggerakkan atau memotivasi serta mengarahkan pegawainya.
Schingga nantinya pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya tidak merasa tertekan
atau menganggap tugas pekerjaannya sebagai suatu hal yang berat untuk
dilaksanakan melainkan mereka dapat mengerjakan tugas pekerjaannya dengan
perasaan senang, suka rela dan menganggap ringan tugas pekerjaannya.

Berdasarkan  wawancara  penulis  dengan  Bapak  Suyatno  (bagian
kepegawaian) Dinas  Keschatan Daerah  Kabupaten Jember, pimpinan dapat
menggeerakkan - atau memotivasi - bawahan  dengan menggunakan  pendekatan
psikologis yang mana dalam hal mi pimpinan berusaha untuk memenuhi kebutuhan
pegawai akan perasaan ditkut sertakan dalam pembuatan keputusan di lingkungan

kantor (?j{n_gs Kesehatan Daerah Kabupaten Jember terutama yang menyangkut diri
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dan pekerjaannya. Cara yang dilakukan oleh pimpinan Dinas Kesehatan Daerah yaitu
selain melalui pertemuan juga dengan cara menyediakan kotak saran. Dengan adanya
kotak saran tersebut pegawai dapat memberikan masukan yang berupa saran-saran,
pendapat ataupun tanggapan terhadap keputusan-keputusan yang akan ataupun telah
dibuat terutama yang menyangkut diri pegawai, suasana kerja dan pekerjaannya.
Schingga dengan adanya pengikut sertaaan pegawai tersebut diharapkan setiap
keputusan yang diambil merupakan hasil pendapat bersama yang akan dapat
menimbulkan rasa tanggung jawab yang lebih besar pada tiap-tiap pegawai dalaam

melaksanakan setiap keputusan yang diambil.
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BAB 111
DATA VARIABEL PENELITIAN

3.1 Pengantar

Untuk menuju pada penganalisaan atas data-data yang diperoleh dan
penelitian, maka dalam bab int penulis akan membahas secara garis besar mengenai
variabel-variabel dan indikator-indikator penelitian dan juga dipaparkan tentang data-
data primer berupa data-data berdasarkan skor dari jawaban responden terhadap
scjumlah pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan indikator-indikator yang ada.

Adapun variabel penalitian seperti yang telah penulis kemukakan dimika
terdiri dart dua variabel, yaitu:

1. Variabel pengaruh (X) adalah Motivasi Pimpinan pada Dinas Keschatan

Dacrah Kabupaten Jember.

o

Variabel terpengaruh (Y) adalah Semangat Kerja Pegawai pada Dinas

Keschatan dacrah Kabupaten Jember.

(FS ]

.2 Data Variabel Pengaruh (X) Motivasi Pimpinan

Untuk mengetahut secara lebih terperinet dari setiap skore jawaban responden
penulis akan menyajikan dalam bentuk tabel dari tiga indikator. Indikator-indikator
tersebut adalah:

I. Pengikutsertaan Pegawai (\\')):

b2

Cara Pendisiplinan Pegawai (,\’: );

Pemberian Penghargaan Atas Pelaksanaan Tugas Dengan Baik (X,).

_'-.;.J

Ketiga tersebut akan penulis uraikan satu per satu dalam bentuk penyajian data
dari hasil angket (kuestoner) penelitian.
3.2.1 I'c:igiku(scri:mn Pegawai (V)

Yang dimaksud dalam pencliian ini adalah pernyataan mengenai pikiran dan

emosi pegawai dalam  organisasi agar mercka mengembangkan  kemampuannya
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seoptimal mungkin schingga bersangkutan merasa tkut bertanggung jawab atas
keputusan yang di ambil. ’
Kemudian data-data yang didapat dari 30 responden yang merupakan skor

jawaban dan pertanyaan vang diajukan berdasarkan indikator ini, terlihat dalam tabel

berikut:
Tabel VII
Skor Jawaban Responden terhadap indikator
Pengikutsertaan Pegawai X
NOMOR ~ ITEM | TOTALSKOR
RESPONDEN | 2 3
- L - 2 o 2 B 3 ¢
= ;_ | 2 ;:2 2 0
__  Ar/s I Sl - T 2 4
4. 3 2 [ 6
/5 Q3 WY R « £ER\
6 I J BFEA v 7D 5N
T _ 2 T TH - 6
EES. A1 V1?7 ' 7
9 ~ 4 KN s .| 3V, 8
10 2 2 i 0
TS LIS Y A
LT 2 2 Y 5
3 2 2 3 7
14 3 g | g h ] 8 ]
B\ 15 USRS 2 7
10. 2 | 3 O
17. I 2 P 5
Q\iE | € 2 Gy & /N
| S8 s s | 1
. 2 _ 3 g i ]
21 s 2 | L e Gy
22 k2 2 2 O
2R\ | S IPRM VPRV R
24 [ 2 3 6
25 2 2 2 O
26 3 3 ! 7
27 3 2 2 7
28 2 P 3 |6 il
29 2 2 2 €
30 2 2 Mi}“ Li i 7

Sumber: Data primer hasil penelitian

|
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3.2.2 Cara Pendisiplinan yang manusiawi

Cara pendisiplinan yang manusiawi dimaksudkan sebagai tindakan pimpinan
dalam menanggapi suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan pegawai yang tidak sesuai
dengan peraturan organisasi baik yang tertulis maupun tidak dalam melaksanakan
tugas pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.

Adapun data-data yang didapat dart hasil penilaian jawaban responden

terhadap idikator cara pendisiplinan yang manusiawi ini dapat dilihat dalam tabel

berikut:

-
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Tabel VIII
Skor Jawaban Responden terhadap indikator
Cara Pendisiplinan Yang Manusiawi (X, )

NOMOR - ITEM TOTAL SKOR
. RESPONDEN | 1 2 | 3

L2 I F i 6
3 5 | x ] I 7
- 3. 2 3 6
4 1 2 4
5 3 [ 3 7
6. | 3 2 | 6
7. 2 2 2 6
8. ] 'K =l » 7N 5
o7 9 f LN 2 N\ 8
L0 . 2 | 3 Ja 7
1 I owwa 1 4
/ 12 N . Y¥Bh. 7
/13 GRR ) | . 3 [y 8
14 2 3 [ B 6
15 3 | I 5
| 16 SRRV | B L. 4 V8 6
17. 6. $2 | 0. 2 I 5
18 2 Wl 2 7
i\ 0 W ¥ e IE > 7
20 2 2 2 6
A 21 YR 3 2 8
22 2 2 1 5

AN | A S 7 A
24 3 | 2 3 8
25 2 /N 3 7
26 . — 2l I . ' 8
Y I 3 s 6
28 2 2 2 6
- 29 3 YWy 3 8

30 1 3 [ 5

Sumber: Data primer hasil penelitian

S —
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3.2.3 Pemberian Penghargaan Atas Pelaksanaan Tugas Dengan Baik (/\’_1)

Pemberian penghargaan atas pclak.sunaan tugas dengan baik merupakan suatu
tindakan pimpinan dalam memberikan penghargaan kepada pegawainya baik yang
berupa pujian, penghargaan bagi yang mampu bekerja dan melaksanakan tugas dengan
baik.

Adapun data-data yang didapat dari hasil jawaban responden terhadap
indikator pemberian penghargaan atas pelaksanaan tugas dengan baik ini dapat dilihat

dalam tabel berikut:
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Tabel IX
Skor Jawaban Responden terhadap indikator
Pemberian Penghargaan Atas Pelaksanaan Tugas Dengan Baik (X_‘)

Sumber: Data primer hasil penclitian

NOMOR ~ ITEM | TOTALSKOR
~ RESPONDEN L [ 2 ] 3
1. 2 3 [ 6
2 2 | 1 | 4
3 L 12 4
4. 2 | gl 2 6
5, R 3 3 9
6. vy 3 | 2 | 6
7 ; l 2 5
8. 2 [ 3 6
9. 3 3 2 8
g B9 T 2 | 5
1. 2 2 | 5
/12, N 3 | 2 6
13. Iy . Y EE 3 9
14 A NEFEMN > / 6
5. 2 3 [ 6
16. 2 [ 2 5
" 5 N2 h | 2 7
8, 3 2 [ 6
R\ 19, B TA 4 0 3 7
20, . \Y /| < 5
L WIPTAE & 0 SN A A e ]
22. 3 2 2 7
BN 0 v 6
24, 1 3 2 6
25, . 7 AN N 4 -
26. 2 2 5
27. [ 3 | 5
I N 2 2 2 6
29. 3 3 3 9
"""" 30 2 - 5 B
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Selanjutnya data-data untuk masing-masing indikator tersebut diatas dapat
disajikan dalam suatu tabel yaitu dalam’ data kescluruhan dari variabel motivasi
pimpinan (X) sebagai berikut:

Tabel X
Data Berdasarkan Skor Terhadap Variabel
Motivasi Pimpinan (X)

NOMOR ~ VARIABEL X TOTAL SKOR
RESPONDEN v, X, X,
L 7 6 6 19
Y~ 7 4 | 17
3. 4 4 | 6 4 14
4. 6 4 6 16
| A5, L 9 7 9 25
AN QB S 6 | 6 . .
&/ 7. BN &SR ® S 5 17
) 7 | 3 6 18
9. 8 8 8 24
10 6 | 7 | s 18
. 1. 6 | 4 5 |15
2. 5 7 6 18
13, 7 g8 | 9 24
Y WS YANAE WY = I
i\ 15 B 7 5 ) | et 18
16. LN L8 &Y 6 5 1 17/l
______ 17 AN i 16
A\ s 6 7 6 | 19
19. i d0un N 7 18
20, 7 6 5 17
L N0 6 | 8 6 20
B V-3 6 Y 8
A =Y 8 4 | 6 18
24 T e E 6 20
e 6 7 4 17
26. 7 8 5 20
2. |7 6 | 5 s
28. 6 6 6 18
29, 6 8 9 22
30. 7 s | s 11

Sumber: data primer hasil penelitian
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01

3.3 Data Variabel Terpengaruh (Y) Semangat Kerja Pegawai

Pengertian semangat kerja adalah sikap kejiwaan dan kesediaan perasaan dari
individu-individu: maupun kelompok yang ditunjukkan dengan adanya kegairahan
kerja dan keinginan untuk bekerja lebih baik sclaras dengan tujuan organisasi.

Dalam variabel semangat kerja dibawah ini penulis mengambil indikator
loyalitas atau kesctiaan, kerja sama dan disiplin atau ketaatan dalam kewajiban. Di
bawah ini akan diuratkan indikator-indikator serta data-data yang dikumpulkan

berdasarkan skor jawaban responden sebagai berikut:

3.3.1 Kesetiaan atau lovalitas

Pengertian kesctiaan atau loyalitas adalah sikap dari seorang pegawai dalam
menjalankan  setiap tugas yang dibebankan kepadanya selalu dikerjakan secara
sukarela dan penuh raa tanggung jawab. Data-data yang diperoleh dapat disajikan

dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel XI
Skor Jawaban Responden terhadap indikator
Loyalitas atau Kesetiaan ( }))

NOMOR | ITEM B TOTAL SKOR
RESPONDEN I 2
M N 3
2 Ty 5
. & 3 % &3
Y | 2 : 2 4
Ny -~ . - s
6 3 2 4
T 7 3 S 4
- 8. Bl g 3
Ny A 3 A ™Y IN 5
0. 2 hd B -
/1l DY ‘wiwd 3
) 2 | @ _ W 4 N\W
/. 1 RN | O OGCEER V.@s
v A\ 47 2 4
5. 2 N 3
Y \ \EEN 2 1
) 7. W\ 2l NF 3
18. -. WY . 4
9, AN Y all
TR R 2 4
1. LAY " 5
7 e G B 5
93, > 5 i 4
24. | > 2 4
25, 2 [ 3
26. 2 3 4
27 "] | 3
28 3 | 4
29 W 5 o
30, . I 3

Sumber; Data primer hasil penclitian
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3.3.2 Kerjasama ( Y, )

Kerjasama adalah kemampuan seseorang untuk bekerja bersama dengan orang
lain dalam menyelesaikan tugas yang telah ditentukan. Sclanjutnya data-data yang

diperoleh dapat disajikan pada tabel sebagai berikut;

Tabel XII
Skor jawaban Responden terhadap indikator
Kerjasama (V)

NOMOR ITEM TOTAL
RESPONDEN [ 2 3 SKOR
5 9 | 3 2 2 7
Z, 2 2 1 5
3. 2 2 [ 5
— & RN 3 I 5
5 3 LA ) 2 7
6. 20 - W 2 6
'/ % | _ A3 2 6
8 - 2 | 2 | 2 6
o S 2 3 8
1 10. SRRV T 3 6
[ 1 A [ 4
12 3 2 2 7
B\ 15 TN 7 3 7
4. sy N\ 2 ) 3 7
W\ 15 . BRI \ D 2 7
16, ! 2 3 6
17. I 2 5
18, 2 3 2 6
S U T . | ) : 6 ;
20. y 3 N 3 8
i B\ | i | =T 2 5
22 - N I o3 2 7
) V. 1/ B oIl 6
24, 3 2 2 7
25 3 1 2 6
26, 2 3 3 8
27. 3 | 2 6
28, 2 2 3 D S
29, 2 2 2 6
30. 3 o 2 6

Sumber: Data primer hasil penelitian
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3.3.3 Disiplin atau Ketaatan Dalam Kewajtban (V)
Pengertian disiplin atau ketaatan dalam kewajiban adalah suatu sikap, tingkah
laku dan perbuatan pegawai vang sesuai dengan peraturan, norma-norma, instruksi-

instrukst yang terdapat dalam organisasi tersebut.

Data-data yang diperolch dari indikator disiplin atau ketaatan dalam kewajiban

dapat disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel XIII
Skor Jawaban Responden terhadap indikator
Disiplin atau Ketaatan Dalam Kewajiban (V)

NOMOR I TEM TOTAL
RESPONDEN | 1 2 3 SKOR
I 2 3 2 7
2 3T 3 6
3. 2 o I 5
] 4, [ iy 2 6
s 3 3 3 9
6. 3 2 2 7T
7. 2 gy [ 6
8. 3 ] 2 2 7
9, 2 3 3 8
- 00 a8 | 3 [ 7
1. - “d Y4 .5 6
2. Q® | ¥y 3 o _7 6
/7 13 y #0V 3 1w 8
Ll i ey 2 7
5. 2 3 1 6
6. 2 N 2 7
17 3 P\ e 6
18. 2 2 2 6
19. 5 2 RN, I Re (N |
200 T NI [ T 7
21, 2 2 2 6
A " A il 2 6
23, 3 Y i N | 6
i 4 | 3 1 3 2 8
25 s 14 a 3 7
26. 3 3 2 8
7A W > ol 2 3 7
AN |/ ] 6
29, 2 3 2 7
30. 3 2 2 7

Sumber: Data primer hasil penelitian

Sclanjutnya dari data berdasarkan skor terhadap masing-masing  indikator

yakni kesetiaan atau loyalitas, kerjasama dan disiplin atau ketaatan dalam kewajiban

— e — —
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secara kescluruhan dapat disatukan dalam variabel semangat kerja pegawai seperti

terlihat pada tabel berikut:

Tabel XIV

Data Berdasarkan Skor Terhadap Variabel

Semangat Kerja Pegawai (Y)

NOMOR VARIABEL Y TOTAL
RESPONDEN Y, K, E SKOR
1 3 % 7 17
2 51 5 6 16
3 3 5 5 13
4. 4 5 6 15
5. i 5 7 9 21
| b7 1. 4 . 6 7 17
y .74 4 4 6 6 16
8 2 | O 7 16
9. 5 8 8 21
10 i 4 6 Z 17 |
11 3 4 6 13
12 4 T _ 6 17
K 6 7 8 21
LTI o N N A 18
15 . 7 6 16
16 4 6 7 17
17 1 5 6 14
18 4 6 6 16
19 : Pl 6 7 16
20 4 8 7 19
2t 5 5 6 6
2\ S 7 6 18
23 4 6 6 16
24 4 7 8 19
25 3 6 7 16
26 4 8 8 20
27 3 6 7 16
" T R 7 e
29 5 6 7 8
30 3 6 7 16
Sumber: Data primer hasil penelitian
/
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Sebagai langkah terakhir dari penulisan ini adalah menarik suatu kesimpulan yang

didasarkan atas data yang sudah diolah dan dianalisa.

Berdasarkan analisa korelasi Rank Spearman antara motivasi pimpinan (X)
dengan semangat kerja pegawai (Y) didapatkan hasil hitung atau koefisien korelasi =
0,72. Sedangkan nilai rho pada tabel pada tingkat signifikan 0,05 untuk N = 30 adalah
0,306. Dari perhitungan tersebut berarti korelasi antara X dengan Y adalah adalah
signifikan,dimana terlihat angka hasil hitung lebih besar dari angka tabel (0.72 > 0,306).

Kemudian setelah diadakan t test hasilnya =5.44. Sedangkan nilai kritik t pada tabel pada

tingkat signifikan 0,05 untuk df = 28 adalah 2,048.Imi berarti bahwa korelasi antara X '

dengan Y adalah signifikan, dimana angka t hitung lebih besar dari angka t tabel yaitu
(5,44 > 2,048).

Dari sint dapat disimpulkan bahwa hasil analisis hubungan motivasi pimpinan
terhadap semangat kerja pegawai dengan menggunakan Rumus Rank Spearman
menunjukkan bahwa motivasi pimpinan berhubungan signifikan terhadap semangat kerja
pegawai dan tingkat hubungannya yaitu 0,72. Artinya, semakin tinggi motivasi pimpinan

yang ditcrapkan ,semakin tinggi pula semangat kerja pegawainya.

5.2 Saran-saran
Bertolak dart kesimpulan diatas, penulis memberikan saran-saran yang dapat
digunakan sebagal bahan pertimbangan oleh pimpinan di kantor Dinas Kesehatan Daerah
Kabupaten Jember dalam rangka meningkatkan semangat kerja pegawainya yaitu:
Dengan adanya motiovasi yang diberikan olch pimpinan yaitu pengikutsertaan
pegawai, cara pendisiplinan yang manusiawt dan pemberian penghargaan atas

pelaksanaan tugas yang baik ternyata mempunyai hubungan terhadap semangat

76 i
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kerja pegawainya. Maka hal-hal yang begkaitan dengan motivasi tersebut perlu

mendapatkan perhatian yang lebih baik dari pimpinan.

Demikianlah dart penulis, dengan harapan dapat memberikan sumbangan
pemikiran sebagai bahan masukan bagi pimpinan di kantor Dinas Kesehatan Daerah
Kabupaten Jember dalam memberikan motivasi pada pegawainya agar semangat kerja
bawahannya semakin meningkat.

Dengan harapan dapat memberikan sumbangan pemikiran sebagai bahan masukan bagi
pimpinan di kantor Dinas Keschatan Daerah Kabupaten Jember dalam memberikan

motivasi pada pegawainya agar semangat kerja bawahannya semakin meningkat.

77
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KUESIONER

HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI PIMPINAN DENGAN
SEMANGATKERIJAPEGAWAI

(Suatu studi tentang hubungan antara motivasi pimpinan dengan semangat kerja

pegawai di Kantor Dinas Fesehatan Fabupaten Daerah Tingkat IT Jember)

PENGANTAR

Sehubungan dengan diadakannya penelitan  ilmiah tentang
hubungan antara motivasi pimpinan dengan semangat kerja pegawai di
lingkungan Hantor Dinas Hesehatan Habupaten Daerah Tingkat II Jember,
maka kami memohon bantuan Bapak/1bu untuk menjawab pertanvaan
vang telah tersusun ini sesuai dengan pilithan jawaban yang tersedia.

Perlu Bapak/Ibu ketahui bahwa maksud dan tujuan penelitian 1m
tidak ada hubungannya dengan pelaksanaan tugas/pekerjaan yang
Bapak/Ibu laksanakan dan sama sekah tidak akan mempengaruhi kondite
kerja Bapak/Ibu, melainkan demi kepentingan ilmiah saja.

Besar harapan kami agar jawaban yang Bapak/Ibu berikan sesuai
dengan yang sebenarnya selama ot dialanmu sehingga jawaban yang kanu
maksudkan benar-benar obyekul (apa adanya). Dan jawaban yang

Bapak/1bu berikan, terjamin kerahasinannya.
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Atas segala bantuan Bapak/ Ibu, kanmi mengucapkan banyak terima -

kasih.

IT. PETUNJIUK PENGISIAN
Pilihlah salah satu jawaban vang tersedia dengan melingkari huruf

a, b atau ¢ sesuai dengan fakta.

1. IDENTITAS RESPONDEN

1. NAMA
2. UMUR
3, JENIS EELAMIN ? HIEE

4., JADATAN

IV. DAFTAR PERTANYAAN
IV.1 Vaniabel Pengarvh (x), yaitu motivasi prmpinan
A. Pengikutsertaan Pegawanr (x)
1. Apakah pimpinan selalu meminta imformasi tentang segala sesuatu
dari  pegawainya dalam  uwsaha membuat  keputusan dan
perencanaan?

a. Sering b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah

o

Apakah pimpinan selalu meminta saran dan pendapat tentang

keputusan dan perencanaan vang dikeluarkan ?

a. Sering b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah

S
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3. Apakah pimpinan selalu meminta tanggapan tentang keputusan

dan perencanaan yang dikeluarkan 7

a. Sering h. Hadang-kadang ¢. Tidak pernah

B. Cara Pendisiplinan yang Manusiawi (x;)

1. Apakah pimpinan selalu melakukan pendisiplinan yang dilakukan
secara obyektf dengan menunjukkan bagi yang melanggar
ketentuan vang berlaku ?

a. Sering b. Iadang-kadang ¢. Tidak pernah

2. Apakah pimpinan selalu memberikan hukuman yang sesuai
denean kesalahan vang diperbuat 7
a. Sering b. Hadang-kadang c. Tidak pernah

3. Apakah pimpinan selalu memberikan pendisiplinan dengan tdak
merendahkan martabat pegawainya didepan teman kerjanya 7

a. Sering b. Hadang-kadang ¢, Tidak pernah

C. Pemberian Penghargaan Atas Pelaksanaan Tugas dengan Baik (x3)
1. Apakah pimpinan selalu  memberikan  penghargaan yang
dinyatakan secara tertulis 7

a. Sering b. Hadang-kadang ¢. Tidak pernah

R, P e -
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2. Apakah pimpinan selalu_memberikan pujian yang dinyatakan
dengan kata-kata 7
a. Sering b. Hadang-kadang ¢. Tidak pernah
3. Apakah pimpinan selalu memberikan percepatan kenaikan pangkat
bagi pegawai yang melaksanakan tugasnya dengan baik 7

a. Sering b, Hadang-kadang ¢. Tidak pernah

IV.2 Variabel Terpengaruh (v)
A. Kesetiaan atau Loyalitas (v,)
1. Apakah Bapak/lbu selalu taat dalam melaksanakan setiap perintah
pimpinan 7
a. Sering b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah

2. Apakah Bapak/Ibu selalu mengorbankan kepentingan pribadi

demi kepentingan organmsasi 7

a. Sering b. Hadang-kadang c. Tidak pernah

B. Kerjasama (v;)
1. Apakah Bapak/Ibu bersedia untuk bekerja sama dengan teman
sekerja atau dengan atasan?

a. Sering b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah
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‘ad

Apakah Bapak/Ibu sanggup atau bersedia untuk saling membantu

diantara teman sekerja schubungan dengan pelaksanaan tugas atau

pekerjaan 7

a. Sering b. Hadang-kadang ¢. Tidak pernah
Apakah Bapalk/Ibu  sclalu akut  didalam semua kegiatan
organisast 7

a. Sering b. Iladang-kadang ¢. Tidak pernah

Misiplin atau Ketaatan Dalam Kewajiban (v3)

8]

-~

Apalkah Bapalk/Ibu selalu mentaati ketentuan jam kerja kantor 7
a. Sering b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah
Apakah Bapak/1bu selalv mentaati ketentvan atau peraturan dan
tata tertib kantor 7

a. Sering b. Hadang-kadang ¢. Tidak pernah
Apakah Bapak/lbu dalam bekerja selalu mengikuti cara vang
ditentukan?

a. Sering b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah
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Jabatan : Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Jember
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Nama : Elis Zulfa Mastuti
NTM 1 93.09103176
Fakultas : IImu Sosial dan IImu Politik

Jurusan Administrasi Negara Universitas Jember
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Kerja Bawanan” mulai tanggal 21 Agustus 2000 sampai dengan 21 Pebruari 2001.
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Pembina Tk. I
NIP. 140 054 077

—


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel P." Tabel I—Iarga-_llgrgaP_I.{r.i_ti‘s_“ ¥ K_ocfisic‘llfI?qlr:g;_laéi_'_l}allﬂ.{il‘l.g S_pca:rmg.n’). &

X

| Tingkat Signifikansi (tes satu-sisi)
N. : - i il SR
t 08 PN B T b

4 1. 000 ':_ g i O , T

5 900 1,000

6 .829 o4

7 714 893

8 .643 .833

9 .600 - .783

10 564 7467
12 506 hZ12

14 456 645

16 . 425 601"

18 L399 564 ¥
20 377 . 534

22 359 508’

24 7 .A85.

26 .329 - .465 ¢

28 317 448

30 306 - .432

’

") Disadur dari Olds, E.G 1938. Distributions of Sums of squares of rank dszerences for
small numbers of individuals. Ann. Math. Statist, 9, 133 — 148, dan dari Olds, E.G, 1949

The 5% significance levels for sum of squares ofmnk dtffercnces and a correc‘rlon Ann.

Math. Statist, 20, 117 — 118, dengan izin penulis dan pcnmblt

~—
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Tabel' B. ‘Tabel I—Iafgq.~11#1'gﬂ Keitis, t97:5 4«

Tingkat signifikansi untuk tes sétﬁ'-s-is‘i
10 l xmgk 025 I: o1 .mm"}'“.mms”
f et , e -
- Tingkat signifikansi untuk tes dua-sisi .

20 10 05 f 020 4010 | .oblf\@

I | 3.078 6.314 12.706 | - 31.821 .| .03.657 ¢ | 6306.0610.
2 | 1.886 2.920 4303 | 6,965 | L 9.925 | 31.508
3 ].1.638 2.353 3182 | . 4,541 5.841 - [ 12,041

4 | B3 1 2.132: 2.776 1374700 |08 4,604 g B.610°
5 | 11476 2.015" 2.571 | 0 3.365= Tl 032 chY 60859
6| 1440|1943 %447 301437 | aL 707 5.950
7 1415 | 1805 2,365 2,998 300 5.405
-8 | 1307 1,860 2306 2.8065 | 3,355 5.041
S99 7 1.383 1833 . 5 2262 2.821 3. 250 4,781
10 1.372 1,812 2. 298 2.764 3,169 4,587
11 1.363 1.706 2,201 . 2.718 M« XD : ‘-1.4:17,'
12 1.:356 1.782 20170 2 Byl - 3 4165 4.318
13 1.350 12771 22,160 2.650 3012 4.221
14 1.345 1.761 2. 145 A 2077 4.140
15 1.341 1.753 2.3 -2 0024 2447 4.073

16 Bk 1.746 2.120 -2 583 $2.921 1.015 .
17 | 1.333 1:740 2,110 2 567 2 898 ~3 965
18 1.330 1,734 2101 2.562 2,878 3922
19 1.328 1.729 2003 2,539 " 2.861 3883
20 1.325 1.725. 2,086 %, 528 2.845 3 850
21 | 1.323 1.721 .| 2.080 ‘2518 | 2831 3,819

22 1.321 1,717 2.074 -2.508 7| " 2.819 R 702 ;
23 1.319 1.714 2.069 42.5000. |  2:807 3. 76T
24 1.318 ii711 « 2.064 2. 192 fl-ume, 797 13,745
25 1.316 1.708 - 2.060 2.485 . 2.787 73525
26 1.315 1.706 - 2.056 1 2.479 - 2.779 3.707
27 1.314 1.703 2.052 v2 473 2.771 3.690
28 1.313 1.701 2.048 12,467 ! 2.763 3.674
29 | 1.311 1.699- 2.045 2.462""| 2756 - 3,659
30 1.310 1.697 2.042 - 2.457. 2.750 3,646
40 | 1.303 1.684 {2 0ol 2,423 2.704 7| 3:551
60 1.226 1.671 2.C00 2.390 2.660 | 3.460

120 1.289 | 1.658 1.980 2.358 2.617 . B AR,

= 1.282 1.645 1.960 2.326° /| 2.576 3,291

") Tabel B diringkaskan dari Tabel III dalam Fisher dan Yates: Statistical tables for
biological, agricultural, and medical, rvesearch, diterbitkan 'oltlah Oliver and B\olyd Ltd.
Edinburgh, dengan izin dari para penulis dan penerbit. iy, Y, A
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